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Emi Susi Slamet Rahayu. IMPLEMENTASI KURIKULUM TINGKAT 
SATUAN PENDIDIKAN  PADA PEMBELAJARAN GEOGRAFI MATERI 
ATMOSFER DI SMA BATIK 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2008/2009 
KOTA SURAKARTA. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni  2009. 
 
Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui Implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan SMA Batik 1 surakarta, mengetahui bagaimana guru geografi 
mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, mengetahui 
kendala yang dihadapi dan usaha yang dilakukan  guru geografi dalam 
mengimplentasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada pembelajaran 
materi atmosfer di SMA Batik 1 Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan teknik studi populasi, yang mencakup guru geografi SMA Batik 1 
Surakarta dan siswa kelas X1, X4, X5, X6, serta kelas X8  pada tahun ajaran 2008 
/ 2009. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik obeservasi, wawancara, dan 
dokumentasi . Teknik analisis data menggunakan analisis perbandingan.  
Kesimpulan dari penelitian ini menyebutkan bahwa (1) Implementasi 
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan pada pembelajaran geografi materi pokok 
atmosfer  belum optimal, karena belum sesuai dengan prinsip pembelajaran b 
erbasis KTSP. Hal ini ditandai dengan proses pembelajaran yang masih 
didominasi metode-metode konvensional, selain itu media dan sumber belajar 
terbatas , (2) Guru geografi dalam mengimplementasikan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan masih belum optimal, ini dapat dilihat dari penggunaan metode 
pembelajaran dimana guru masih sering menggunakan metode ceramah, guru 
jarang melakukan evaluasi selama proses pembelajaran, selain itu belum terwujud 
Pembelajaran yang Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM), sehingga siswa 
cenderung pasif, (3) Kendala-kendala yang dihadapi SMA Batik 1 Surakarta 
dalam implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada pembelajaran 
geografi  materi pokok atmosfer adalah guru masih sering menggunakan metode 
ceramah, sehingga siswa cenderung pasif, selain itu proses pembelajaran jadi 
kurang efektif karena terbatasnya media dan sumber belajar, (4) Upaya yang 
dilakukan guru untuk menghadapi kendala dalam pembelajaran geografi adalah 
menggunakan metode bervariasi, menggambar di papan tulis, Memberi pekerjaan 












Emi Susi Slamet Rahayu. IMPLEMENTASI KURIKULUM TINGKAT 
SATUAN PENDIDIKAN  PADA PEMBELAJARAN GEOGRAFI MATERI 
ATMOSFER DI SMA BATIK 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2008/ 
2009 KOTA SURAKARTA. Minithesis, Surakarta: Teaching Training and 
Education Faculty. Sebelas Maret University, May 2009. 
 The aims of this research are Knowing the implementation of Standard 
Unit Education Curriculum at SMA Batik 1 Surakarta, Knowing the way to take 
implementation of the Standard Unit Education Curriculum by geography teacher,  
Knowing the obstacle and the efforts should do by geography teachers in the 
implementation of  Standard Unit Education Curriculum at the atmosphere matter 
at SMA Batik 1 Surakarta. 
 These research using qualitative descriptive method. The subjects of this 
research are geography teachers at SMA Batik 1 Surakarta and the students of X1, 
X4, X5, X6, and X8 grade, at 2008/ 2009 academic year. The sampling technique 
used is cluster sampling. Techniques of collecting data used are observation, 
interview, and documentation. Technique of analyzing data is using the 
comparison analysis.  
 The conclusions from this research are (1) Implementation of Standard 
Unit Education Curriculum in geography learning at the atmosphere matter has 
not been optimal yet, because it does not agree with the learning principle of 
KTSP base. This is signed with the learning process which is still dominated with 
conventional methods, furthermore the teaching aids and the science source are 
limited, (2) The role of geography teacher in the implementation of Standard Unit 
Education Curriculum is not optimal yet, it can be shown from the utilization of 
learning method. Teachers are still often using teacher centered method, they also 
rarely doing evaluation during the learning processes. PAKEM (Pembelajaran 
yang Aktif Kreatif dan Menyenangkan) also has not realized yet, so the students 
tend to be passive, (3) the obstacles faced by SMA Batik 1 Surakarta in the 
implementation of Standard Unit Education Curriculum at the atmosphere matter, 
geography learning subject are the frequently of using teacher centered method 
which make the students doesn’t increase, and the learning process is less 
effective because of the limited materials and scientific sources, (4) the solution 
should do by teachers to solve the appearance problems faced in geography 
learning are using variation methodde, drawing in the white board, giving a home 




















Dan Tuhanmu  telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan Hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah engkau mengatakan ”ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. 
(QS. Al-Isra’ :23) 
 
Katakanlah, ”hanya Allah yang aku sembah dengan penuh ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agamaku”. 
(QS.Az-Zumar : 14) 
 
Setiap episode hidup yang telah terlalui, membuat semakin yakin bahwa Allah 
tidak memberikan apa yang kita minta,tapi Allah memberikan apa yang kita 
butuhkan, karena Dia yang Maha Tahu yang terbaik untuk kita. 
(Penulis) 
 
”Sesungguhnya jika Allah memberi petunjuk kepada seseorang melalui kamu, 
maka itu lebih baik bagi kamu dari dunia dan isinya.” 
(HR. Bukhori Muslim ) 
 
Setiap hal yang pernah kita lalui, hanya akan menjadi masa lalu yang  terlupakan 
oleh waktu, tapi sekecil apapun perbuatan kita akan  ada catatan dan balasannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) nya. Kualitas SDM bergantung pada kualitas pendidikan, peran 
pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, 
terbuka dan demokratis. Oleh karena itu sistem pendidikan nasional harus 
senantiasa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang 
terjadi, baik pada tingkat lokal, nasional maupun global. 
Ada dua hal yang menarik dalam sistem pendidikan di Indonesia. Pertama, 
pendidikan di Indonesia menekankan pada penguasaan fakta temuan pakar 
terdahulu. Bukan pada ketrampilan penemuan fakta baru. Hal ini dapat dilihat dari 
materi kurikulum dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang menuntut 
peserta didik menguasai beberapa teori, bukan pemecahan masalah atau 
menemukan teori-teori baru. Dalam filsafat kuno peserta didik diberikan ikan, 
bukan kail. 
Kedua, sistem pendidikan yang ada juga kurang memperhatikan perbedaan 
individu peserta didik. Komponen pendidikan seperti kurikulum, kegiatan belajar 
mengajar, sistem penilaian atau sistem kenaikan kelas berdasarkan asumsi bahwa 
kelas merupakan kelas homogen, akibatnya peserta didik yang unggul tidak 
berkembang secara optimal, sebaliknya mereka yang lambat akan selalu 
ketinggalan dari teman sebayanya. 
Untuk itulah diperlukan perubahan yang cukup mendasar dalam sistem 
pendidikan nasional yang dipandang oleh berbagai pihak sudah tidak efektif dan 
tidak mampu lagi memberikan bekal serta tidak dapat mempersiapkan peserta 
didik untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan adalah kurikulum, 
karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh 
setiap pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara khususnya oleh 
guru dan kepala sekolah. 
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Upaya peningkatan mutu pendidikan dimulai dengan menyempurnakan 
kurikulum yang ada. Perubahan kurikulum di Indonesia diawali dari kurikulum 
1968, kurikulum 1975 dan kurikulum 1984, ketiga kurikulum tersebut berbasis 
materi (Content Based Curicullum), sedangkan kurikulum 1994 berbasis 
pencapaian  tujuan (Objection Based Curicullum),kurikulum 2004 berbasis 
kompetensi, dan mulai tahun ajaran 2006/2007 diberlakukan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Kebijakan ini berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 23/2006 tentang standar kompetensi lulusan untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah, dan peraturan menteri No. 22/2006 
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan, yang terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur 
dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan 
silabus. KTSP merupakan hasil penyempurnaan dari kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) menekankan pada standar isi dan standar kompetensi lulusan. 
Pada dasarnya, tujuan KTSP adalah bagaimana membuat siswa dan guru lebih 
aktif dalam pembelajaran. Selain murid harus aktif dalam kegiatan belajar dan 
mengajar, guru juga harus aktif dalam memancing kreativitas anak didiknya 
sehingga dialog dua arah terjadi dengan sangat dinamis (Mulyasa, 2007:29). Pada 
tahun ajaran 2009/2010 seluruh sekolah sudah harus melaksanakan KTSP. 
Implementasi KTSP dapat diartikan sebagai aktualisasi kurikulum 
operasional dalam bentuk pembelajaran. Dalam garis besarnya implementasi 
KTSP mencakup empat kegiatan pokok, yaitu pengembangan strategi 
implementasi, pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa bagaimanapun bagusnya suatu kurikulum 
maka aktualisasinya sangat ditentukan oleh profesionalisme guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. 
Tugas utama guru dalam KTSP adalah menjabarkan, menganalisis, 
mengembangkan indikator, dan menyesuaikan  SKKD dengan karakteristik dan 
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perkembangan peserta didik, situasi dan kondisi sekolah serta kondisi dan 
kebutuhan daerah. 
Hal inilah yang menjadi tantangan setiap sekolah untuk melaksanakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. karena sekolah dituntut untuk lebih bisa 
kompeten dalam pelaksanaan kurikulum.keberhasilan dari perubahan kurikulum 
di sekolah sangat bergantung pada kemampuan guru yang akan menerapkan dan 
mengaktualisasikan kurikulum tersebut. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu pelajaran yang 
diberikan mulai dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaiatan 
dengan isu sosial. Pada jenjang SMA materi pelajaran IPS meliputi, geografi, 
sejarah, ekonomi, sosiologi antropologi. Mata pelajaran IPS bertujuan 
mengembangkan peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan 
yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik 
yang menimpa dirinya sendiri  maupun yang menimpa kehidupan masyarakat 
(Nursid Sumaatmaja dalam Balitbang Depdiknas, 2006:3). 
Selama ini pengetahuan sosial identik sebagai ilmu sosial yang berupa 
hafalan saja. Geografi termasuk salah satu ilmu pengetahuan sosial yang 
menjebatani ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial, antara ilmu eksak dan non 
eksak. Ruang lingkup geografi juga meliputi gejala-gejala alam dan sosial. 
Geografi sangat erat hubungannya dengan cabang ilmu yang lain, bahkan kerja 
sama dengan ilmu yang lain. Misalanya dalam mengkaji atmosfer, yang meliputi 
aspek fisik dan sosial, yang keduanya berhubungan satu sama lain. Untuk 
menyampaiakan materi ini secara efektif dan untuk menghilangkan pola pikir 
siswa bahwa geografi adalah pelajaran hafalan, ini berkaitan dengan metode dan 
media pembelajarannya. 
Sekolah Menengah Atas Batik 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah 
swasta yang  menjadi Rintisan Sekolah Kategori Mandiri (RSKM) sejak tahun 
ajaran 2007/2008, dan mulai tahun ajaran 2009/2010 menjadi Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional (RSBI), untuk itu suatu sekolah  harus memenuhi delapan 
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Standar Nasional Pendidikan Nasional sesuai PP Nomor 19/2005, yaitu Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi (SI), pembiayaan, kependidikan dan 
pendidik, proses, sarana dan prasarana, pengelolaan serta penilaian. Standar 
Pendidikan Nasional digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum. 
Kurikulum nasional yang harus diterapkan setiap sekolah adalah  Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP mulai diberlakukan tahun ajaran 
2006/2007, bagi satuan pendidikan, mempunyai waktu sampai dengan tiga tahun 
untuk mengembangkan kurikulumnya, yaitu selambat-lambatnya pada tahun 
ajaran 2009/2010 menerapkan KTSP sejak tahun ajaran 2006/2007, pada tahun 
ajaran 2008/2009 mendekati batas akhir penerapan KTSP pada tiap satuan 
pendidikan, setelah penulis observasi langsung dalam proses belajar masih 
dijumpai sistem belajar konvensional yang dalam pelaksanaannya belum 
sepenuhnya seperti yang diharapkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Keadaan ini jelas terlihat pada proses belajar mengajar  dimana siswa masih 
menggantungkan penyampaian guru, serta pada media yang masih terbatas untuk 
belajar mengajar. Hal inilah yang menarik untuk dikaji dan diteliti mengenai ” 
IMPLEMENTASI KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN  
PADA PEMBELAJARAN GEOGRAFI MATERI ATMOSFER DI SMA 
BATIK 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2008/2009” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan masalah yang 
ada di SMA Batik 1 Surakarta dalam kaitannya dengan Efektifitas Implementasi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu : 
1. Pembelajaran geografi di SMA Batik 1 Surakarta belum dilaksanakan 
secara optimal. 
2. Guru geografi belum bisa mengimplementasikan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan secara optimal. 
3. Dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 
pembelajaran geografi terdapat kendala-kendala yang dihadapi. 
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4. Guru geografi melakukan upaya-upaya untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 
pembelajaran. 
C. Perumusan Masalah 
 Dari latar belakang, dan identifikasi masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : Bagaimana Implementasi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Geografi Materi Atmosfer di SMA 
Batik 1 Surakarta, bagaimanakah guru mata pelajaran dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, serta kendala yang 
dihadapi dalam upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 
pembelajaran geografi materi pokok atmosfer di SMA Batik 1 Surakarta. 
2. Mengetahui bagaimana guru geografi mengimplementasikan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan pada pembelajaran materi pokok atmosfer. 
3. Mengetahui faktor-faktor  yang menjadi kendala bagi guru geografi dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 
pembelajaran materi atmosfer. 
4. Mengetahui usaha yang dilakukan guru geografi dalam mengatasi kendala 
yang dihadapi. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Dari hasil penelitian ini diharap mampu mengetahui Implementasi  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran SMA Batik 1 
Surakarta, terutama pada mata pelajaran geografi materi atmosfer dan usaha guru 
geografi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. 
 Juga untuk perbaikan kualitas pendidikan dan kinerja guru mata pelajaran 
geografi di SMA Batik 1 Surakarta. 
 xxii 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat mengoptimalkan kinerjanya dalam mengajar geografi, serta dapat 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dan dapat mencari solusi dari 
kendala yang ada. 
b. Bagi Peneliti 
Dapat mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 
pembelajaran dan dapat mengetahui usaha  yang dilakukan di SMA Batik 
1 Surakarta. 
c. Bagi Pemerintah 
Dapat mengetahui bagaimana Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan di lapangan, supaya dapat menjadi bahan kajian lebih serius 
tentang kurikulum yang baru ini. 
 
F. Batasan Operasional 
  Dalam penelitian batasan operasionalnya mencakup : 
1. Implementasi 
Yaitu Pelaksanaan, penerapan. (Kamus Bahasa Indonesia 2005:178) 
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Yaitu konsep kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan 
pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta sosial budaya 
masyarakat setempat dan peserta didik. (Mulyasa, 2007 : 8) 
3. Pembelajaran 
Proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. (Mulyasa, 2007 : 255) 
4. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Aktualisasi kurikulum operasional dalam bentuk pembelajaran.  
(Mulyasa, 2007 : 246) 
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5. Mata Pelajaran Geografi 
Mata Pelajaran Geografi adalah disiplin ilmu yang mempelajari/mengkaji 
bumi dan segala sesuatu yang ada diatsnya, seperti penduduk, fauna,flora, 
iklim,udara, dan segala inetraksinya. (Wardiyatmoko, K.2006:2) 
6. Materi Pokok Obyek Observasi 
Adalah Atmosfer. 
7. Sub Materi Yang di Observasi Adalah : 
a. Ciri-ciri lapisan atmosfer 
b. Unsur-unsur cuaca dan iklim 
c. Klasifikasi berbagai tipe iklim 



































A. Tinjauan Pustaka 
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
a. Hakikat  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, 
karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setempat, karakteristik 
peserta didik, sekolah dan komite sekolah. Dan pengembangan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan beserta silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan 
standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas kabupaten/kota yang 
bertanggungjawab di bidang pendidikan di SD, SMP, SMA, dan SMK, serta 
departemen yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, 
MTs, MA, dan MAK. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memberi tekanan pada 
pengembangan kompetensi siswa. Kurikulum ini sebagai penegas Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK). KBK sendiri adalah pengganti kurikulum 1994 yang 
tidak menekankan pengembangan kompetensi siswa, tapi lebih menekankan pada 
apa yang harus dilakukan guru, sehingga kompetensi siswa tidak dapat tergali. 
Perbedaan Kurikulum 1994 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
1) Dalam Kurikulum 1994 tidak terjadi penataan isi (materi, jam belajar,    
dan struktur program) sedang dalam KTSP hal itu sudah diatur. 
2) Dalam Kurikulum 1994 pendekatan berbasis isi, sedangkan dalam 
KTSP berbasis kompetensi 
3) Dalam kurikulum 1994 Kewenangan pengembangan kurikulum 
sentralisasi, sedang KTSP sentralisasi.  
 (M. Joko Susilo, 2007: 102) 
 
Sedangkan menurut salah satu dosen Universitas Pendidikan Indonesia, 
dalam Puskur/Depdiknas menyatakan bahwa perbedaan Kurikulum 2004 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi/KBK) dan Kurikulum  Tingkat Satuan 
Pendidikan adalah : 
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a) Isi dalam KTSP lebih ramping dibandingkan KBK 
b) KTSP merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 setelah 
mengalami uji coba sejak tahun 2002. 
c) Dalam KTSP indikator harus membuat sendiri sedangkan dalam 
kurikulum 2004 sudah dibuatkan oleh puskur. 
d) Dalam melaksanakan KTSP lebih fleksibel karena disusun oleh 
satuan pendidikan masing-masing berpedoman pada BNSP, sehingga 
diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada di sekolah 
masing-masing. 
e) KTSP lebih memberi kesempatan pada satuan pendidikan untuk 
mengelola sekolah sesuai dengan visi misi sekolah. 
 
b. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
Mulyasa (2007: 22) menyatakan bahwa, ”Secara umum tujuan 
diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan 
pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan 
dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara 
partisipatif dalam pengembangan kurikulum”. 
Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk : 
1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 
memberdayakan sumberdaya yang tersedia. 
2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 
3) Meningkatkan kompetisi yang sehat antara satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. 
 
c. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai perwujudan dari kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh 
setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/ madrasah di bawah 
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama 
Kabupaten/ Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan 
menengah berpedoman pada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan serta 
panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BNSP).  
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada 
standar kompetensi lulusan dan standar isi serta  panduan penyusunan kurikulum 
yang dibuat oleh BSNP. 
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1) Berpusat Pada Potensi, Perkembangan, Kebutuhan, dan  
Kepentingan Peserta Didik dan lingkungannya.  
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta 
didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi 
sentral berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik.  
2)  Beragam dan Terpadu  
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta 
menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, 
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum 
meliputi substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan 
pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan 
kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.     
3) Tanggap Terhadap Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi  
dan Seni  
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, 
semangat dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik 
untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni.    
4) Relevan dengan Kebutuhan Kehidupan  
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan   melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan  kemasyarakatan, 
dunia usaha dan  dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan 
keterampilan pribadi,  keterampilan  berpikir, keterampilan sosial, 
keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional merupakan 
keniscayaan.   
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5) Menyeluruh dan Berkesinambungan  
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi,   bidang 
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan 
secara berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.    
6) Belajar Sepanjang Hayat  
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan 
formal, nonformal, dan informal  dengan memperhatikan kondisi dan 
tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan 
manusia seutuhnya.  
7) Seimbang antara kepentingan Nasional dan Kepentingan  
Daerah   
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional 
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka 
Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). 
(BSNP, 2006)  
 
d. Pengembangan Silabus 
1) Pengertian Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok  
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi ,  
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,  
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.  
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi  
dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,  
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. (BSNP, 2006) 
2) Prinsip Pengembangan Silabus 
a) Ilmiah  
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam 
silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara  
keilmuan. 
b) Relevan   
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian 
materi dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, 
intelektual, sosial, emosional, dan spritual peserta didik.   
c) Sistematis   
Komponen-komponen silabus  saling berhubungan secara 
fungsional dalam mencapai kompetensi.  
d) Konsisten   
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Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara 
kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 
sumber belajar, dan sistem penilaian.  
e) Memadai   
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber 
belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian 
kompetensi dasar.  
f) Aktual dan Kontekstual  
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber 
belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, 
teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa 
yang terjadi.   
g) Fleksibel  
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman 
peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di 
sekolah dan tuntutan masyarakat.  
h) Menyeluruh   
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 
(kognitif, afektif, psikomotor).  
(BSNP, 2006)  
 
 
e. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran harus memperhatikan 
perhatian dan karakteristik peserta didik terhadap materi standar yang dijadikan 
bahan kajian. Dalam hal ini guru tidak hanya berperan sebagai transformator, 
tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat meningkatkan semangat 
belajar siswa, dengan menggunakan berbagai variasi media, sumber belajar siswa 
yang sesuai, serta menunjang pembentukan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. 
Prinsip pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1) Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP harus jelas, makin konkrit 
kompetensi makin mudah diamati, dan makin tepat kegiatan-kegiatan 
yang harus dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut. 
2) RPP harus sederhana dan fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam 
kegiatan pembelajaran, dan pembentukan kompetensi peserta didik. 
3) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam RPP harus 
menunjang, dan sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 
diwujudkan. 
4) RPP yang dikembagakan harus utuh dan menyeluruh, serta jelas 
pencapaiannya. 
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5) Harus ada koordinasi antarkomponen pelaksana program di sekolah, 
terutama apabila pembelajaran dilaksanakan secara tim atau 
dilaksanakan di luar kelas, agar tidak mengganggu jam-jam pelajaran 
yang lain. 
(Mulyasa, 2007: 219) 
 
f. Pembelajaran Dan Penilaian berbasis KTSP 
1) Pembelajaran 
Pembelajaran berbasis KTSP dapat didefinisiskan sebagai suatu penerapan 
ide, konsep dan kebijakan KTSP dalam suatu aktifitas pembelajaran, sehingga 
peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungan. 
Menurut (Mulyasa, 2006 : 248) Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, sedikitnya harus memperhatikan tujuh prinsip sebagai berikut: 
 
a) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan 
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi 
dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan 
pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan. 
b) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar, Yaitu: 
(a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) 
belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu 
melaksanakan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan 
berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan 
menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang efektif, aktif, 
kreatif dan menyenangkan. 
c) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan 
yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan atau percepatan sesuai dengan 
potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap 
memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang 
berdimensi ke Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral. 
d) Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan 
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan 
hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing 
ngarsa sung tulodo (di belakang memberikan daya dan kekuatan, di 
tengah membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan contoh 
dan teladan). 
e) Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi 
dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
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f) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial 
dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan 
muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 
g) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelajarn, 
muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan dalam 
keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan memadai 
antarkelas dan jenis serta jenjang pendidikan. 
 
Ketujuh prinsip diatas harus diperhatikan oleh para pelaksana kurikulum 
(guru), dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik menyangkut 
perencanaan, pelaksanaan, maupun eveluasi. 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik.dalam 
pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan 
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku peserta didik. Pada umumnya 
pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP mencakup tiga hal : pre tes, 
pembentukan kompetensi dan post tes. 
2) Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan dengan: 
a) Penilaian Kelas 
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum, 
dan ujian akhir. Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk 
mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa 
kesulitan belajar, memberikan umpan balik untuk perbaiakan proses 
pembelajaran, dan penentuan kenaikan kelas. 
b) Tes kemampuan Dasar 
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui kemapuan 
membaca, menulis, dan berhitung yang diperlukan dalam rangka 
memperbaiki program pembelajaran. 
c) Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi 
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran diselenggarakan 
kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuh dan 
menyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan 
waktu tertentu. 
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d)  Benchmarking 
Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja 
yang sedang berjalan,proses dan hasil untuk mencapai suatu 
keunggulan yang memuaskan. 
e) Penilaian Program 
Penilaian program dilakukan untuk menegtahui kesesuaian KTSP 
dengan dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, serta 
kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan masyarakat, dan 
kemajuan jaman. (Mulyasa, 2006 : 248) 
 
2.Tinjauan Tentang Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
b. Kondisi Pembelajaran Yang Mendukung Dalam Pelaksanaan KTSP 
 Dalam proses belajar mengajar akan melibatkan banyak pihak, dalam hal 
ini adalah kepala sekolah, guru, siswa, serta staf yang ada dalam satu sekolah, 
sehingga pelaksanaan KTSP bisa optimal. 
Maddison (2002), dalam jurnalnya berpendapat  
The key stage curriculum development teams worked quite well, in that the 
larger key stages had bigger teams to work on the scheme and a greater 
variety of ideas and expertise at hand.At times, the smaller key stages found 
it easier to work together, as there were fewer people to consult with, but at 







Mulyasa (2007: 154) mengungkapkan beberapa hal terkait dengan hal ini, 
antara lain: 
1)  Menciptakan Suasana Yang Kondusif 
Iklim yang kondusif untuk belajar harus ditunjang oleh berbagai 
fasilitas belajar yang  menyenangkan, seperti laboratorium, pengaturan 
lingkungan, penampilan dan sikap guru, dan sebagainya, yang sesuai dengan 
kemampuan dan perkembangan peserta didik. Dengan iklim yang 
menyenangkan akan membangkitkan semangat dan menumbuhkan kreatifitas 
siswa. 
Iklim belajar yang kondusif antara lain dapat diusahakan dengan 
beberapa hal berikut: 
a) Menyediakan pilihan bagi peserta didik yang cepat maupun yang 
lambat dalam melakukan tugas pembelajaran. 
b) Memberikan pembelajaran remedial bagi para peserta  didik yang 
kurang berprestasi, atau berprestasi rendah. 
c) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan 
aman bagi perkembangan  potensi seluruh peserta didik secara optimal. 
d) Menciptakan kerjasama saling menghargai, baik antar peserta didik 
maupun antara peserta didik dengan guru dan pengelola pembelajaran 
lain. 
e) Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan 
pembelajaran. 
f) Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggungjawab bersama 
antara peserta didik dan guru, sehingga guru lebih banyak bertindak 
sebagai fasilitator, dan sebagai sumber belajar. 
g) Mengembangkan  sistem evaluasi belajar dan pembelajaran  yang   
menekankan pada evaluasi diri sendiri (self evaluation) 
 
2) Menyiapkan Sumber Belajar 
Sumber belajar yang mendukung terlaksananya KTSP adalah antara 
lain laboratorium, perpustakaan, serta tenaga pengelola yang profesional. 
Sumber belajar yang ada harus dimanfaatkan seoptimal mungkin dan 
dipelihara dengan sebaik-baiknya. Selain itu kreativitas guru dan siswa harus 
senantiasa ditingkatkan untuk menciptakan dan mengembangkan sumber- 




3) Membina Disiplin 
Membina disiplin bertujuan untuk membantu peserta didik 
menemukan diri, mengatasi, dan mencegah timbulnya problem-problem 
disiplin, serta berusaha menciptakan suasana yang menyenangkan bagi 
kegiatan pembelajaran, sehingga mereka menaati segala peraturan yang 
ditetapkan. 
Sekali lagi, bahwa dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, guru 
harus mampu berperan sebagai fasilitator. Oleh karena itu menurut Mulyasa 
(2006: 163) guru harus memahami bahwa setiap peserta didik adalah individu-
individu yang mempunyai perbedaan, sehingga dalam pembelajaran harus 
berusaha melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a) Mengurangi metode ceramah 
b) Memberikan tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik  
c) Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya, serta 
disesuaikan dengan mata pelajaran 
d) Memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran 
e) Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai kelainan 
f)   Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan 
laporan 
g) Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan 
yang sama 
h) Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap anak bekerja 
dengan kemampuan masing- masing pada setiap pelajaran 
i)    Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran 
 
Selain kesembilan hal diatas, menurut Mulyasa (2006: 164) agar 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dapat berjalan dan 
berkembang secara efektif, seorang guru perlu memiliki hal-hal sebagai berikut: 
(1) Menguasai dan memahami kompetensi dasar dan hubungannya dengan 
kompetensi lain dengan baik 
(2) Menyukai apa yang diajarkannya dan menyukai mengajar sebagai suatu 
profesi 
(3) Memahami peserta didik, pengalaman dan kemampuan, dan prestasinya 
(4) Menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar dan membentuk 
kompetensi peserta didik 
(5) Mengeliminasi bahan-bahan yang kurang penting dan kurang berarti 
dalam kaitannya dengan  pembentukan kompetensi 
(6) Mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir 
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(7) Menyiapkan proses pembelajaran 
(8) Mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik 
(9) Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi yang akan 
dikembangkan. 
 
Peran guru dalam pembelajar berpusat pada siswa bergeser dari semula 
menjadi pengajar (teacher) menjadi fasilitator. Fasilitator adalah orang yang 
memberikan fasilitas. Dalam hal ini adalah memfasilitasi proses pembelajaran 
siswa. Guru menjadi mitra pembelajaran yang berfungsi sebagai pendamping 
(guide on the side) bagi siswa. 
 
3. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Geografi di SMA 
a. Pengertian Geografi 
 Geografi adalah disiplin ilmu yang mengkaji tentang fenomena permukaan 
bumi atau geosfer. Apabila geografi sebagai pohon ilmu maka sebagai akar-
akarnya adalah atmosfer, litosfer, hidrosfer, atmosfer, biosfer, sedangkan cabang-
cabangnya adalah geografi fisik dan geografi manusia. Adapun karateristik 
pelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Geografi terutama merupakan kajian tentang fenomena alam, dan 
kaitannya dengan manusia di permukaan bumi 
2) Geografi mempelajari fenomena geosfer, yaitu litosfer, hidrosfer, 
atmosfer, biosfer, dan antroposfer. 
3) Pendekatan yang digunakan dalam geografi adalah pendekatan ke 
lingkungan maupun analisis konteks wilayah. 
4) Tema-tema esensial dalam geografi dipilih dan bersumber serta 
merupakan perpaduan dari cabang-cabang ilmu alam dan ilmu sosial atau 
humaniora. 
5) Dalam teknik penyajiannya menggunakan cara identifikasi, inventarisasi, 
analisis, sintessis, klasifikasi dan evalusai dengan bantuan peta, teknologi 
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis ( Depdiknas, 2003 : 2). 
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b. Materi Geografi 
 Mata pelajaran geografi merupakan mata pelajaran yang mencakup gejala-
gejala alam, aspek ruang dan tempat pada berbagai skala di bumi. Adapun 
pelajaran geografi pada kelas X terdapat 9 kompetensi dasar. Di dalam 
pelaksanaan pembelajaran geografi sesuai dengan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dalam semester II terdapat 3 kompetensi dasar.setiap kompetensi dasar 
terdapat materi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang menjelaskan 
konsep dari kompetensi dasar. 
 
4. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
 Kemampuan seorang guru dalam mengajar sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Karena guru merupakan faktor penting yang besar 
pengaruhnya bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam 
belajar. Guru dalam kurikulum 2006 berperan sebagai fasilitator dalam belajar 
mengajar di sekolah. 
Perubahan kurikulum dari kurikulum 1994 ke kurikulum 2004 dan 
kurikulum saat ini kurikulum 2006 yang berbasis kompetensi, antara lain ingin 
mengubah pola pendidikan dari orientasi terhadap hasil dan materi ke pendidikan 
sebagai proses. Oleh karena itu, pembelajaran harus sebanyak mungkin 
melibatkan peserta didik, agar mereka mampu bereksplorasi untuk membentuk 
kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan kebenaran secara ilmiah. 
Dalam kerangka inilah perlunya perubahan paradigma (pola pikir) guru, agar 
mereka mampu menjadi fasilitator, dan mitra belajar bagi peserta didiknya. 
Sehubungan dengan itu untuk menyukseskan implementasi kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan perlu mengubah paradigma guru, sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan jaman. Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada 
peserta didik, tetapi harus dilatih menjadi fasilitator yang bertugas memberikan 
kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada seluruh peserta didik, agar 
mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh 
semangat, tidak cemas dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka 
merupakan modal dasar bagi peserta didik untuk tumbuh dan berkembang 
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menjadi manusia siap beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan 
memasuki era globalisasi yang penuh tantangan. 
Menurut (Mulyasa, 2005 a:26) guru sebagai fasilitator sedikitnya harus 
memiliki 7(tujuh)sikap: 
a. Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinannya,atau 
kurang terbuka. 
b. Dapat lebih mendengarkan peserta didik,terutama tentang aspirasi dan 
perasaannya 
c. Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif,dan 
kreatif,bahkan yang sulit sekalipun. 
d. Dapat menerima balikan (feedback), baik yang sifatnya positif maupun 
negative dan menerimanya sebagai pandangan konstruktif terhadap diri 
dan perilakunya 
e. Toleransi terhadap kesalahan yang diperbuat peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
f. Menghargai prestasi peserta didik,meskipun biasanya mereka sudah tahu 
prestasi yang dicapainya. 
g. Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif, dan kreatif, 
bahkan yang sulit sekalipun. 
Beberapa hal yang harus dipahami guru dari peserta didik antara lain: 
kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan, catatan 
kesehatan, latar belakang keluarga dan kegiatannya di sekolah. Agar Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dapat diimplementasikan secara efektif,serta dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran,guru perlu meiliki hal-hal berikut. 
1) Menguasai dan memahami kompetensi dasar dan hubungannya dengan 
kompetensi lain dengan baik. 
2) Menyukai apa yang diajarkan dan menyukai mengajar sebagai suatu 
profesi. 
3) Memahami peserta didik,pengalaman,kemampuan,dan prestasinya. 
4) Menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar dan membentuk 
kompetensi peserta didik. 
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5) Meneliminasi bahan-bahan yang kurang penting dan kurang berarti dalam 
kaitannya dengan pembentukan kompetensi. 
6) Mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir. 
7) Menyiapkan proses pembelajaran. 
8) Mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
9) Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi yang akan 
dikembangkan 
(Mulyasa ,2005 : 26) 
keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah sangat ditentukan oleh 
guru, karena bagaimanapun baiknya sarana pendidikan apabila guru tidak 
melaksanakan tugas dengan baik, maka hasil implementasi kurikulum tidak 
memuaskan. 
Menurut M. Joko Susilo (2007: 176-180) Secara garis besarnya 
implementasi kurikulum mencakup tiga kekuatan pokok : 
a) Pengembangan program. Pengembangan kurikulum mencakup   
pengembangan program tahunan, semester, program modul, program 
mingguan, program pengayaan dan remedial, serta program bimbingan 
dan konseling. 
b) Pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
c) Evaluasi hasil belajar.  
 
5. Implementasi Pengembangan Pembelajaran KTSP 
Sebagai tahapan strategis pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran 
perlu didesain dan dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga memperoleh 
hasil maksimal. Berdasarkan panduan penyusunan KTSP, kegiatan pembelajaran 
terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan kegiatan mandiri 
tidak terstruktur. Sekolah standar yang menerapkan sistem paket, beban 
belajarnya dinyatakan dalam jam pelajaran ditetapkan bahwa satu jam pelajaran 
tingkat SMA terdiri dari 45 menit tatap muka untuk Tugas Terstruktur dan 
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Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur memanfaatkan 0% - 60% dari waktu kegiatan 
tatap muka. 
Sementara itu bagi sekolah kategori mandiri yang menerapkan sistem 
kredit semester, beban belajarnya dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks). 1 
(satu) sks tingkat SMA terdiri dari 1 (satu) jam pelajaran (@45 menit) tatap muka 
dan 25 menit tugas terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Dengan 
demikian, pada sistem paket maupun SKS, guru perlu mendesain kegiatan 

























































































































C. Kerangka Berpikir 
 Implementasi KTSP lebih menekankan pada pengalaman belajar dimana 
terjadi suatu proses interaksi antara siswa dengan sumber belajar. Sumber belajar 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tidak hanya terbatasi dalam kelas, 
melainkan diluar kelas. Maka untuk merumuskan pengalaman belajar hendaknya 
dipertimbangkan mengenai apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, 
bagaimana peserta didik melakukannya dan dimana peserta didik harus 
melakukan proses pembelajaran. 
Dalam pelajaran geografi ruang lingkupnya adalah alam sekitar, maka agar 
lebih efektif dalam pembelajarannya selain memerlukan sarana prasarana yang 
banyak, harusnya juga ditunjang dengan metode pembelajaran yang tepat, 
diantaranya dengan tidak mengabaikan belajar dan praktek langsung di lapangan. 
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menekankan pada 
pendekatan proses dan bukan pemaksaan pencapaian materi, akan tetapi 
pendalaman materi melalui proses, oleh sebab itu pembelajaran yang dilaksanakan 
melibatkan aktivitas siswa atau peserta didik, guru berperan sebagai mediator dan 
fasilitator dalam pembelajaran. Dengan keterbatasan pemahaman bahkan mungkin 
keterbatasan sarana prasarana, maka Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan pada Pembelajaran Geografi tidak dapat berjalan secara efektif. 
Sebagaimana yang tersirat dalam pedoman pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan bahwa antara komponen satu dengan yang lain harus dapat 
saling mendukung. Komponen-komponen tersebut antara lain kepala sekolah, 
guru, siswa sekolah, sumber belajar. Apabila salah satu diantaranya tidak dapat 
mendukung pembelajaran maka kurikulum yang berlaku di sekolah tidak akan 
efektif. 
Masalah yang dialami sekolah yang paling utama adalah satuan pendidik 
yang menyusun kurikulum, yang kedua adalah guru dalam 
pengimplementasiannya, dan yang ketiga adalah media pembelajarannya.untuk 
kendala lain yang tidak dapat lepas, yakni peran guru dalam pembelajaran belum 
bisa memandirikan siswa dalam belajar di setiap materi pokok pelajaran. Lebih 




















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
· Sumber belajar kurang 
· Siswa Pasif 
· Guru menggunakan metode 
konvensional 
· Media Terbatas 












- Media yang digunakan    
masih minim 
- Guru masih 
menggunakan metode 
konvensional (ceramah) 
- Fasilitas yang tersedia 
kurang (White 
Board,Board Maker) 
- Siswa masih pasif 
dalam belajar 
Usaha 
- Menggunakan metode 
pembelajaran bervariasi* 
- Menggunakan media peraga 
dalam pembelajaran* 
- Membangun Kedekatan dengan 
siswa* 
- Menggunakan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar* 
Implementasi KTSP Pada Pembelajaran 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian ini adalah SMA Batik 1 Surakarta, yang tepatnya berada 
di Jalan Slamet Riyadi 445 Surakarta 57146 .  
Peneliti mengambil lokasi di SMA Batik 1 Surakarta dengan alasan sebagai 
berikut : 
a. Di SMA Batik 1 Surakarta terdapat data yang diperlukan peneliti sehingga 
memungkinkan untuk digunakan sebagai obyek penelitian. 
b. Di SMA Batik 1 Surakarta memiliki fasilitas-fasilitas pendukung 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, tetapi belum maksimal 
c. SMA Batik 1 Surakarta merupakan sekolah swasta yang melaksanakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
d. Belum adanya penelitian tentang topik diatas di SMA Batik 1 Surakarta 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian akan dilaksanakan setelah disetujui oleh dosen pembimbing dan 















Tabel 2. Waktu Penelitian 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang dilakukan terhadap 
variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan-perbandingan atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain. peneliti tidak memberikan treatmen 
atau perlakuan terhadap obyek sehingga obyek diperlakukan seperti kondisi 
aslinya, dan apa  adanya. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen yang 
menentukan tinggi rendahnya kualitas dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan. yang sangat penting adalah kedalaman materi bukan keluasan 
materi, sehingga dapat diperlukan kemampuan peneliti untuk menganalisis dan 
menterjemahkan data, agar sesuai dengan judul dan karakteristik deskriptif 
kualitatif, maka pada penelitian ini peneliti menggunakan bentuk kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. 
 
Periode Desember 2007 – Juli  2009 No Jenis Kegiatan 
Des 07-
Des08 
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1. Pengajuan 
proposal 
        
2. Penyusunan 
instrumen 
        
3. Pengumpulan 
data 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang diperlukan untuk 
mendukung jalannya penelitian dan hasil yang diharapkan. Kedua sumber data 
tersebut adalah data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan melalui 
wawancara dan pengamatan. Dalam penelitian ini, informan yang diwawancarai 
sebagai sumber data disesuaikan dengan variabel penelitian yaitu :  
 Data yang dikumpulkan meliputi : 
a.  Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Diketahui dengan observasi di kelas dan wawancara dengan guru geografi 
kelas X, terkait dengan proses pembelajaran di kelas, keaktifan siswa, 
evaluasi,     dan sumber bacaan, serta media pembelajaran. Lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel hasil observasi (lampiran 1) dan hasil wawancara 
(lampiran 2). 
b. Kendala Yang Dihadapi 
Diketahui dengan observasi di kelas dan wawancara dengan guru geografi 
kelas X, terkait jenis kesulitan yang dihadapi oleh para guru dalam 
melaksanakan KTSP. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel hasil observasi 
(lampiran 1) dan hasil wawancara (lampiran 2). 
c. Upaya Yang Dilakukan 
Diketahui dengan observasi di kelas dan wawancara dengan guru geografi 
kelas X, terkait upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ada 
dalam mengimplementasikan KTSP. Lebih jelas dapat dilihat pada hasil 
wawancara (lampiran 2). 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan atau arsip yang ada 
di kantor atau instansi yang ada hubungannya dengan permasalahan dalam 
penelitian. Data sekunder yang dikumpulkan meliputi : letak, luas, dan batas 
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daerah penelitian, sejarah berdirinya sekolah, fasilitas, peta lokasi. Dalam 
penelitian ini data sekunder diperoleh dari SMA Batik 1 Surakarta. 
D. Populasi dan Sampel 
 Dalam penelitian ini populasinya adalah guru dan siswa kelas X SMA 
Batik 1 Surakarta, sedangkan sampelnya mengambil 5 kelas dari 9 kelas, yaitu 
kelas X1, X4, X5, X8 dan X6 . Jumlah siswa kelas X adalah 378, terbagi atas 9 
kelas. Untuk dapat mewakili dari jumlah populasi maka sampel yang diambil 
sebanyak 210 siswa. Cara untuk mendapatkan data dari sampel yakni dengan 
observasi langsung.  
E  Teknik Sampling 
 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling 
klaster (cluster sampling)  . Teknik sampling klaster ini serupa dengan sampel  
bertingkat, di mana subyek dipilih dari kelompok individu dari populasi. Hanya 
saja sebagai unit sampel tersebut adalah kelompok, misalnya sekolah, kelas, dan 
wilayah, bukan individu. Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah kelas, 
yaitu 5 kelas dari 9 kelas yang ada. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
   Teknik pengumpulan data adalah cara-cara operasional yang ditempuh 
penulis untuk memperoleh data yang diperlukan. Berhasil tidaknya suatu 
penelitian bergantung pada data yang obyektif. Oleh karena itu sangat perlu 
diperhatikan teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara dan dokumentasi. 
    Data yang diperoleh dari observasi langsung yakni data tentang 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kendala-kendala yang 
dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. Dan melalui 
wawancara dapat diketahui lebih mendalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan secara umum di SMA Batik 1 Surakarta, apa yang menjadi 
kendala, serta bagaimana fisik sekolah dalam menyikapi kendala yang ada. Untuk 
data yang diperoleh dari dokumen sekolah antara lain data guru SMA Batik 1 
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Surakarta, sejarah berdirinya, lokasi sekolah, fasilitas sekolah, serta denah dari 
sekolah. 
    Untuk dapat melakukan penelitian ini lebih mendalam, maka hanya 
diambil pada semester II yang mana di dalam semester II terdapat 3 kompetensi 
dasar. 
    Kompetensi dasar tersebut antara lain: 
1. Kompetensi Dasar : Menjelaskan Konsep Geografi 
2. Kompetensi Dasar : Menjelaskan Menganalisis atmosfer dan dampaknya    
terhadap kehidupan di muka bumi 
3. Kompetensi Dasar : Menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan di muka bumi 
    Adapun dalam pelaksanaan penelitian, hanya diambil 1 kompetensi dasar 
saja, yaitu dengan mengambil kompetensi dasar Atmosfer . 
1. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam dan informal. 
Wawancara mendalam yaitu wawancara yang dilakukan secara rinci untuk 
memperoleh data yang berhubungan dengan masalah penelitian, sedangkan 
wawancara secara informal yaitu wawancara yang dilakukan secara tidak resmi 
dalam arti dilakukan dimanapun, siapapun, dan dalam keadaan bagaimanapun. 
Wawancara informal dapat dilakukan pada waktu yang tepat guna mendapatkan 
data yang diinginkan. Di samping itu, wawancara dalam penelitian ini juga secara 
terbuka, maksudnya responden tahu bahwa mereka diwawancarai serta tahu 
maksud dan tujuan diwawancarai. 
Hal-hal yang dipertanyakan dalam wawancara ini antara lain berupa 
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan secara umum di SMA Batik 1 
Surakarta dan secara khusus pada pembelajaran geografi kelas X, apa yang 
menjadi kendala, fasilitas yang tersedia serta bagaimana  sekolah dalam 
menyikapi kendala yang ada. Lebih jelas dapat dilihat pada hasil wawancara 
(lampiran 2). 
2.    Observasi 
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Dalam penelitian ini, penulis hanya melakukan observasi secara langsung 
dalam kegiatan observasi secara langsung, penulis mengamati pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, bagaimana guru menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan, kendala dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ada. Lebih 
jelas dapat dilihat pada tabel hasil observasi (lampiran 1). Penulis melakukan 
observasi langsung dengan cara mengikuti jalannya kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Dalam hal ini penulis berfungsi sebagai pengamat. 
 
3. Analisis  Dokumen 
Data dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus 
(lampiran 3), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Geografi 
dan data kondisi SMA Batik 1 Surakarta (lampiran 3). Panduan Penyusunan 
KTSP  dari BSNP dan petunjuk teknis pengembangan silabis mata pelajaran 
geografi (lampiran IV) dan dokumentasi pembelajaran SMA Batik 1 Surakarta 
(lampiran VI). 
G. Analisis Data 
 Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis perbandingan 
yaitu dengan mengevaluasi pelaksanaan Kurikulum yang ada dengan pedoman 
penyusunan kurikulum dari Badan Standar Nasional Pendidikan. Cara 
mengevaluasinya dengan membandingkan pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di SMA Batik 1 Surakarta dengan pedoman penyusunan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dari Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). 
 Data-data yang diperlukan untuk dapat menganalisis antara lain : data 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, guru dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kendala yang 
dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala. Untuk mengolah 
data-data tersebut, dilakukan dengan membandingkan antara pelaksanaan 





 Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini dilakukan observasi, 
wawancara, analisis dokumen dan menggunakan catatan lapangan. Analisis data 
yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dilakukan dengan membandingkan pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dengan pedoman penyusunan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dari BSNP. 
2. Untuk mengetahui guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan pada pembelajaran, dilakukan dengan observasi 
langsung, lalu membandingkan  antara perencanaan pembelajaran yang 
dibuat guru dengan prinsip pembelajaran berbasis KTSP dan pelaksanaan 
pembelajaran guru di kelas. 
3. Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan guru. 
4.  Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala 
yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan guru 
 
H. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Penyusunan Proposal Penelitian 
 Pada tahap ini adalah pembuatan penyusunan proposal penelitian yang 
digunakan untuk mencari ijin penelitian. Hal-hal yang dilakukan dalam pengerjan 
proposal ini antara lain : memilih lokasi, waktu penelitian, dan menyusun 
proposal penelitian. 
2. Tahap Penyusunan Instrumen Penelitian 
Pada tahap ini adalah pembuatan instrumen atau daftar pertanyaan yang 
digunakan untuk penelitian di lapangan guna memperoleh data yang diperlukan. 





3.  Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dan informasi dengan melakukan observasi langsung ke 
lapangan dengan dibantu pedoman wawancara yang telah dipersiapkan, maupun 
data primer dan sekunder secara langsung atau tidak langsung pada pihak-pihak 
terkait yang memiliki data yang diperlukan, ini dilaksanakan sekitar 2 bulan dari 
bulan Februari hingga bulan Maret 2009. 
4.   Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data adalah kegiatan menganalisis data dan 
mengorganisasikan data yang diperoleh. Teknik analisis yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, analisis dilakukan setelah data diperoleh melalui observasi 
langsung dan wawancara dengan guru geografi kelas X SMA Batik 1 Surakarta. 
5. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
 Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yang dilakukan. Kegiatan 
yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyusun laporan penelitian, melakukan 
konsultasi, melakukan perbaikan, menyusun laporan akhir dan mengadakan 
penggandaan hasil penelitian. 
 Dalam bentu skema, prosesdur penelitian tampak pada bagan seperti 










































Tingkat Satuan Pendidikan 
Optimal Belum Optimal 
Pelaksanaan KTSP Di 
SMA Batik 1 Surakarta 
Implementasi KTSP Pada Pembelajaran Geografi Materi 
Atmosfer 
Di SMA Batik 1 Surakarta 
Implementasi KTSP Pada Pembelajaran Materi Atmosfer 







- Pelaksanaan KTSP   
pada Pembelajaran 
Geografi materi 
Atmosfer di Kelas X 





KTSP Di SMA 
Batik 1 
Surakarta 
- Kendala yang 
dihadapi 
- Upaya yang 
dilakukan 
- Fasilitas sekolah SMA 
Batik 1 Surakarta 
- Data guru dan 
karyawan SMA Batik 
1 Surakarta 
- Jumlah siswa SMA 
Batik 1 Surakarta 
 
Hasil Penelitian 
- Pelaksanaan KTSP pada  pembelajaran atmosfer di SMA 
Batik 1 Surakarta belum optimal 
- Guru geografi belum optimal menimplementasikan KTSP 
- Kendala yang dihadapi :Media peraga terbatas, guru 
menggunakan metode ceramah, fasilitas sekolah kurang, 
sumber belajar belum optimal, siswa pasif. 
- Usaha yang dilakukan: menggambar di papan tulis, 
memberi motivasi siswa, menggunakan metode 





A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMA Batik 1 Surakarta 
Sejarah perkembangan SMA Batik 1 Surakarta sangat erat kaitannya 
dengan koperasi batik batari. Koperasi batik batari tersebut didirikan oleh 
sekumpulan pengusaha batik. Semakin berkembangnya koperasi tersebut 
menimbulkan suatu gagasan yaitu menyisihkan keuntungannya untuk kepentingan 
sosial dengan mendirikan sebuah yayasan dengan nama yayasan pendidikan batari 
yang direalisasikan dengan berdirinya SMA Batari. 
Bersamaan dengan perkembangan, koperasi Batik Batari tersebut pecah 
menjadi tiga koperasi primer yaitu : koperasi batari, koperasi PPBS, dan KPN. 
Karena perpecahan koperasi tersebut, maka nama batari hanya merupakan bagian 
saja, sehingga untuk menghilangkan kesan tersebut maka nama SMA dan SMP 
batari diubah menjadi SMP dan SMA Batik. 
SMA Batik 1 Surakarta awalnya bernama SMA Batari, didirikan pada 
tanggal 1957 dengan status sekolah swasta yang dikelola oleh yayasan pendidikan 
batik. Tujuan dari yayasan ini adalah mendorong dan mendidik anak didiknya 
untuk sanggup bekerja mandiri, percaya kepada kemampuan sendiri dan 
mempertebal rasa tanggung jawab serta menjaga kesehatan jasmani dan rohani, 
sehingga menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pada tahun 1966 SMA Batik 1 Surakarta berhasil memperoleh status 
bersubsidi dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 26 maret 
1966 No 1238/135/B 111/1966 dengan kepala sekolah SMA Batik 1 Surakarta 
pada saat itu adalah Bapak Mardie AS. Sejak berdirinya pada tahun 1957 sampai 
sekarang SMA Batik 1 Surakarta telah mengalami pergantian kepala sekolah 
selama beberapa kali. Berikut ini adalah nama-nama kepala sekolah yang pernah 





Tabel 2. Nama Kepala Sekolah SMA Batik 1 Surakarta 
No Nama Periode 
1 Soekarno Tahun 1957-1958 
2 Drs. Mardie AS.BA Tahun 1958-1960 
3 Prof. A. Wasit Aulawati, MA Tahun 1960-1964 
4 Prof. Dr. H.M. Soleh Muntasir Tahun 1964-1966 
5 Drs. Mardie AS. BA Tahun 1966-1968 
6 Ahmad Syukri, SH Tahun 1968-1993 
7 Sumedi Supardi, B.Sc Tahun 1993-1998 
8 Drs. H. Mahfudz Wasyim Tahun 1998-2006 
9 Drs. Literzet Sobri, M.Pd Tahun 2006-sekarang 
       Sumber : Data Profil SMA Batik 1 Surakarta 
 
. Pada tanggal 28 April 2004 status SMA Batik 1 Surakarta dari status 
disamakan menjadi terakreditasi dengan peringkat A (amat baik). Pada tahun 
ajaran 2007/2008 SMA Batik 1 Surakarta menjadi Rintisan Sekolah Kategori 
Mandiri (RSKM), dengan target tahun ajaran 2009/2010 menjadi Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI). 
2. Lokasi Sekolah 
SMA Batik 1 Surakarta berlokasi di Jalan Slamet Riyadi No 445, 
Laweyan, Surakarta. Secara geografis batas administrasi SMA Batik 1 Surakarta 
adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara  : JL. Slamet Riyadi 
b. Sebelah Selatan  : Asrama Paser PGSD/PGTK UNS 
c. Sebelah Barat  : SMP Batik Surakarta 
d. Sebelah Timur  : SMP Muhamadiyah 5 Surakarta 
SMA Batik 1 Surakarta berada di tepi Jalan Slamet Riyadi, sehingga 
mudah dijangkau dan memudahkan siswa yang menggunakan kendaraan umum. 
Selain itu banyaknya sekolah yang ada di daerah ini bisa mendukung tersedianya 
fasilitas dan akomodasi yang banyak dan dapat memberi kemudahan-kemudahan 






































3. Aspek Guru 
SMA Batik 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah swasta favorit yang 
ada di Surakarta, maka tidak mengherankan apabila sekolah ini diampu oleh guru 
yang berpengalaman dan berkulitas. Sekolah ini mempunyai 61 guru, 32 
diantaranya guru DPK, 12 guru tetap yayasan, 1 guru kontrak, dan 17 guru tidak 
tetap yayasan. Disini guru geografi ada 2 orang, untuk kelas XI diampu oleh Drs. 
Slamet Triyono, kelas XII diampu oleh Bpk. Nasrudin, S.Si dan kelas X diampu 
oleh keduanya, dengan pembagian XI-X4 diampu oleh Bpk. Nasrudin, S.Si dan 
X5-X9 diampu oleh Drs. Slamet Triyono. 
 Selain tugas pokoknya adalah mengajar dan menididk sesuai kewajiban 
yang ada dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, guru juga mendapat tugas 
untuk membantu dan melaksanakan kewajiban sebagai berikut: 
a. Pengisian raport dan ledger 
b. Program semesteran 
c. Analisis program pengajaran 
d. Agenda kegiatan belajar mengajar 
e. Satuan program pengajaran 
f. Daftar Presensi 
g. Daftar Nilai 
h. Garis-garis pedoman mengajar 
i. Buku piket 
4. Aspek Fasilitas 
Gedung SMA Batik 1 Surakarta secara keseluruhan menempati tanah 
seluas 4.024 m2 yang terdiri dari bangunan seluas 2.894 m2, halaman 618 m2, 
serta lain-lain seluas 512 m2. 
Adapun fasilitas yang ada di sekolah antara lain : 
a. Ruang Kelas 
Ruang kelas rata-rata memiliki ukuran 9 x 7 m2, dengan ketinggian 
yang cukup dengan ventilasi yang baik. Setiap ruang kelas 
dirancang untuk ditempati rata-rata 40 siswa siswa, dengan 
kelengkapan yang memadai. Di dalam kelas X terdapat 1 papan 
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whaite board dan di kelas XI,XII masing-masing terdapat 1 papan 
whaite board,1 layar, 1 LCD dan 1 sound system. 
b. Laboratorium 
Di SMA Batik 1 Surakarta memiliki 5 laboratorium yang 
representative untuk mendukung kelancaran proses belajar 
mengajar. Laboratorium yang dimiliki  adalah, kelas mapel fisika, 
kelas mapel biologi, laboratorium kimia, laboratorium komputer, 
Laboratorium multimedia ditambah dengan audio visual. 
c. Perpustakaan 
Perpustakaan disini memiliki luas 120 m2 . ruangan ini terletak di 
lantai 2. perpustakaan SMA Batik 1 Surakarta dikelola oleh tiga 
orang, yaitu Ibu Sri Kayati, Ibu Ridhong Chasanah dan Bpk. 
Priyanto A.Md. perpustakaan di sekolah ini buka sampai jam 16.30 
sore untuk menunjang belajar siswa. Menurut jenisnya koleksi 
buku yang ada di SMA Batik 1 Surakarta dibagi menjadi enam 
yaitu: 
1) Buku referensi 
2) Buku paket 
3) Buku sirkulasi 
4) Majalah dan koran 
5) Buku ensiklopedia 
6) Buku cerita dan lain-lain. 
d. Ruang Kepala Sekolah 
e. Ruang Wakasek 
f. Ruang TU 
g. Ruang Guru 
h. Ruang arsip 
i. Ruang kesiswaan 
j. Mushola 
k. Ruang BK/UKS 
l. Ruang kesenian 
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m. Ruang kantin 
n. Kamar kecil Guru/karyawan 
o. Kamar kecil siswa 
p. Garasi 
q. Bangsal sepeda 
  Tabel.2. Fasilitas di SMA Batik 1 Surakarta 
No Jenis Ruang Jumlah Luas (m2) 
1 Ruang Kelas 25 1.575 
2 Ruang Kelas Mapel Fisika 1 56 
3 Ruang Kelas Mapel Biologi 1 56 
4 Laboratorium kimia 1 49 
5 Laboratorium komputer 1 98 
6 Ruang Audio Visual 2 117 
7 Perpustakaan 1 120 
8 Ruang Kepala Sekolah 1 36 
9 Ruang Wakasek 1 54 
10 Ruang TU 1 36 
11 Ruang Guru 3 122 
12 Ruang arsip 1 49 
13 Ruang kesiswaan 1 30 
14 Mushola 1 121 
15 Ruang BK/UKS 1 56 
16 Ruang kesenian 1 53 
17 Ruang kantin 3 72 
18 Kamar kecil Guru/karyawan 2 36 
19 Kamar kecil siswa 16 56 
20 Garasi 1 30 
21 Garasi sepeda 1 72 
Sumber : Data Profil SMA Batik 1 Surakarta 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan terhadap pembelajaran geografi materi pokok 
Atmosfer, dan bagaimana guru mengimplementasikan KTSP. Selain itu penelitian 
ini juga bertujuan mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan mengetahui upaya-upaya yang 
dilakukan guru geografi dalam menyikapi kendala-kendala yang dihadapi.  
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1. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA 
Batik 1 Surakarta 
Secara umum pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA 
Batik 1 Surakarta dapat dijelaskan sebagai berikut. Keberhasilan dari pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah bertumpu pada kemampuan 
guru dalam mengajar dan kebijakan sekolah. Sesuai dengan hasil wawancara yang 
penulis lakukan dengan guru, dapat diketahui sebenarnya guru Geografi di SMA 
Batik 1 Surakarta sudah mengerti tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
hal itu ditunjang oleh keikutsertaan guru dalam sosialisasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan sebanyak 5 kali. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di 
SMA Batik 1 Surakarta sudah berjalan sejak tahun ajaran 2006/2007, namun 
dalam pelaksanaannya terdapat kendala yang datang dari pihak sekolah dan guru. 
Untuk kendala dari pihak sekolah, yaitu berupa fasilitas pendukung. Fasilitas di 
SMA Batik 1 Surakarta bisa dikatakan cukup lengkap untuk mendukung 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam proses pembelajaran, 
terbukti di masing-masing kelas XI dan XII sudah ada layar,LCD, sound system 
dan White Board, selain itu di SMA Batik 1 Surakarta juga sudah ada 2 ruang 
audio visual, 1 perpustakaan dan 4 laboratorium. Tapi di kelas X, fasilitas yang 
ada di masing-masing kelas hanya White Board, dan khusus untuk pembelajaran 
geografi ketersediaan alat peraga/media serta laboratorium geografi belum ada. 
Sejak tahun ajaran 2007/2008 SMA Batik 1 Surakarta sudah menjadi 
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri ( RSKM), maka selain mulai menambah 
sarana prasarana sejak tahun ajaran 2008/2009 SMA Batik 1 Surakarta 
menerapkan moving class, sebagai permulaan kebijakan itu baru diterapkan untuk 
kelas X, dengan adanya kebijakan itu memang lebih menyenangkan dan relaks, 
karena tempat belajar tidak monoton, tapi kelemahannya adalah kelas jadi kotor, 
itu semakin menambah ketidaknyamanan belajar, fasilitas yang terbatas di kelas X 
membuat pembelajaran kurang efektif, khususnya mata pelajaran geografi yang 
seharusnya tidak hanya sekedar mengajak siswa menghafal teori tapi juga 
membelajarkan siswa untuk mulai kritis menganalisis fenomena alam 
disekitarnya. 
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Selain fasilitas Guru  sangat berperan dalam keefektifan pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Untuk dapat dikatakan optimal maka guru 
harus bisa memposisikan diri sebagai fasilitator dan motivator, sehingga dalam 
proses pembelajaran guru haruslah mengubah cara mengajar, dengan mengurangi 
metode ceramah dan menciptakan Pembelajaran Kreatif Aktif dan Menyenangkan 
(PAKEM). Dalam pelaksanaannya, selama penulis observasi pada pembelajaran 
geografi kelas X, guru belum bisa mengubah metode mengajar, pembelajaran 
masih terpusatkan di guru, dan siswa cenderung pasif, berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu geografi di SMA Batik 1 Surakarta dapat diketahui 
bahwa dari pengalaman mengajar beberapa tahun, guru beranggapan bahwa 
metode ceramah paling tepat untuk siswa-siswa SMA Batik 1 Surakarta, dengan 
pertimbangan jam pelajaran kelas X yang terbatas, seminggu hanya ada satu jam 
pelajaran geografi yaitu 45 menit, sementara materi yang harus diajarkan banyak, 
capaian materi yang diajarkan ke siswa sesuai dengan targetan yang ada di 
silabus. Selain itu pertimbangan penggunaan metode ceramah karena guru 
beranggapan tipe siswa-siswa SMA Batik 1 Surakarta itu tidak aktif belajar, 
ibaratnya masuk aktif saja sudah bagus. Pertimbangan guru lebih mengarah pada 
kekhawatiran kalau siswa dilepas sendiri siswa belajar kurang maksimal, sehingga 
tidak bisa mencapai targetan materi dalam silabus, dan nilai mereka jelek saat UN.  
 Berdasarkan wawancara dengan guru geografi, diketahui bahwa guru 
mengakui belum bisa optimal mengimplementasikan KTSP dalam pembelajaran, 
itu karena kebijakan sekolah yang mengikuti pedoman dari BSNP bahwa mata 
pelajaran geografi untuk kelas X hanya 45 menit tiap minggu, dengan target 
capaian materi yang banyak, maka guru lebih terfokus pada metode pembelajaran 
yang dirasa tepat untuk langsung transfer materi ke siswa, dan melupakan prinsip 
pelaksanaan KTSP, akibatnya pembelajaran berjalan searah, guru belum bisa 
menghargai keseragaman peserta didik, siswa cenderung pasif, Pembelajaran yang 
Aktif Kreatif dan Menyenangkan pun tidak terwujud, itu terbukti dengan sikap 
siswa selama pembelajaran geografi berlangsung sebagian besar siswa diam 
cenderung pasif, siswa hanya menggantungkan materi yang disampaikan guru, 
ketika guru menanyakan kepada siswa adakah yang bertanya, maka sangat jarang 
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siswa yang mau bertanya. Bukti ketidaktertarikan siswa pada pembelajaran 
geografi adalah, sebagian besar siswa saat pelajaran geografi berlangsung tidak 
membawa sumber belajar lain, misal buku paket, padahal guru sudah berpesan 
agar tidak hanya membawa LKS dan mendengarkan guru tapi juga bawa buku 
paket. Dari penuturan beberapa siswa kelas X sebagian besar siswa menginginkan 
suasana pembelajaran yang serius tapi santai, guru menggunakan metode yang 
bervariasi dan mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas, agar belajar lebih banyak 
praktek ditunjang oleh sumber belajar yang lain, sehingga suasana pembelajaran 
tidak kaku, siswa merasa diberi kebebasan dalam bertanya dan berpendapat 
akibatnya bakat dan minat siswa akan lebih berkembang. 
 Untuk sistem penilaian yang diberikan guru, yaitu dengan memberikan 
tugas  dan tes tertulis, tetapi untuk evaluasi pemahaman siswa terhadap materi 
secara rutin per satu bulan, belum bisa dilakukan karena terbentur waktu. Selain 
nilai tugas, nilai tes tertulis, dalam aspek penilaian guru juga mempertimbangkan 
presensi kehadiran, sikap serta keaktifan siswa di kelas. 
a. Pelaksanaan Penyusunan KTSP 
KTSP harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi dan 
ciri khas satuan pendidik.dalam penyusunan KTSP, yang menyangkut 
pelaksanaan pembelajaran diantaranya adalah Silabus dan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran).  
1) Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 
dengan tema tertentu. Idealnya Silabus dibuat sesuai dengan prinsip-prinsip 
pengembangan silabus, yaitu ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, memadai, 
aktual dan kontekstual, fleksibel dan menyeluruh, sehingga mewujudkan 
pembelajaran berbasis KTSP. 
 Di SMA Batik 1 Surakarta, berdasarkan wawancara dengan guru geografi 
disana, bisa diketahui bahwa pengembangan silabus yang digunakan sebagai 
acuan pembelajaran dilakukan dengan cara merevisi contoh silabus dari BSNP, 
lebih tepatnya standar silabus dari BSNP, dikurangi materi yang dirasa tidak perlu 
diajarkan, dan pengembangan silabus dilakukan oleh guru mapel geografi, dengan 
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persetujuan Kepala Sekolah, tanpa melibatkan pihak lain diluar sekolah. 
Akibatnya silabus yang dihasilkan belum sesuai dengan sebagian prinsip 
pengembangan silabus, yaitu :  
a) Aktual dan Kontekstual  
Artinya pengembangan silabus di SMA Batik 1 Surakarta tidak 
memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
budaya mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi. 
b)  Fleksibel 
Artinya pengembangan silabus di SMA Batik 1 Surakarta tidak mawadahi 
keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika yang terus dan selalu 
terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat. 
c) Menyeluruh 
Artinya pengembangan silabus di SMA Batik 1 Surakarta tidak mencakup 
keseluruhan ranah kompetisi (kognitif, afektif, psikomotor). 
  Sehingga silabus di SMA Batik 1Surakarta bisa dikatakan belum sesuai 
dengan prinsip pengembangan silabus berbasis KTSP, untuk mewujudkan 
pembelajaran berbasis KTSP, yang prinsip pelaksanaannya didasarkan pada 
potensi dan perkembangan peserta didik, menghendaki pembelajaran PAKEM 
(Pembelajaran Aktif, Kreatif,Menyenangkan), dengan pembelajaran multistrategi 
dan multimedia, termasuk mendayagunakan kondisi alam, sosial budaya serta 
kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan. Sedangkan di SMA Batik 1 
berdasarkan hasil observasi penulis pembelajaran masih didominasi guru, dengan 
metode ceramah, dengan sarana prasarana yang terbatas khususnya di 
pembelajarn geografi kelas X. 
2) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi 
dan dijabarkan dalam silabus. Dalam RPP harus jelas kompetensi dasar apa yang 
akan dimiliki peserta didik, apa yang harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, 
bagaimana mempelajarinya, serta bagaimana guru mengetahui peserta didik telah 
menguasai kompetensi tertentu. 
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Fungsi RPP dalam KTSP adalah untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan perencanaan yang matang, sehingga mengefektifkan proses pembelajaran 
sesuai dengan apa yang direncanakan. 
Prinsip pengembangan RPP harus karakteristik peserta dididk terhadap 
standar materi yang dijadikan bahan kajian. Dalam hal ini , hendaknya guru tidak 
hanya berepran sebagai transformator, tapi juga motivator yang dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa, dengan menggunakan berbagai variasi 
media, dan sumber belajar yang sesuai, serta menunjang pembentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
Di SMA Batik 1 Surakarta, RPP yang dibuat guru bisa dikatakan belum 
sesuai dengan prinsip dan fungsi pengembangan RPP, terbukti dengan RPP yang 
dibuat guru geografi SMA Batik 1 Surakarta belum didasarkan pada keragaman 
peserta didik, selain itu RPP yang disiapkan guru untuk tiap pertemuan belum 
sesuai dengan format berbasis KTSP, dari hasil observasi penulis, setelah 
dibandingkan dengan RPP yang dibuat guru diketahui bahwa  antara perencanaan 
dengan pelaksanaan tidak  sama , dan dari hasil wawancara penulis dengan kedua 
guru geografi SMA Batik 1 Surakarta, diketahui bahwa kedua guru tersebut dalam 
pembelajarannya tidak selalu mengacu pada RPP. 
b. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Penulis melakukan observasi pada pembelajaran geografi kelas X di SMA 
Batik 1 Surakarta, yang diampu oleh Bpk Nasrudin,S.si dan Drs Slamet Triyono. 
Berikut akan dibahas hasil observasi pada pembelajaran geografi kelas X materi 
pokok Atmosfer. 
1) Hasil Observasi pembelajaran geografi kelas X yang diampu 
Bpk.Nasrudin,S.Si, dari 4 kelas X, yang diampu Bpk.Nasrudin,S.Si penulis 
observasi dua kelas, masing-masing kelas 4 kali pertemuan. 
a) Kompetensi Dasar Menganalisis Atmosfer dan Dampaknya   
Terhadap Kehidupan di Muka Bumi. 
Materi Pokok Lapisan Atmosfer 




Pada sub materi ini, saat guru memasuki kelas mengawalinya dengan 
salam pada siswa, untuk menjelaskan sub materi ini dimulai dengan 
bertanya pada siswa pengertian atmosfer. 
 (b) Proses Pembelajaran 
Pada pembelajaran ciri-ciri lapisan atmosfer guru memulai dengan 
menuliskan 3 materi yang akan dibahas di papan tulis, guru 
mengaktifkan siswa dengan membagi siswa menjadi tiga kelompok 
sesuai dengan baris tempat duduknya, satu kelompok mengerjakan 1 
materi, lalu perwakilan tiap kelompok menuliskannya di papan tulis. 
Setelah itu guru mengoreksi jawaban siswa di depan, dan membahas 
satu persatu. Selama proses pembelajaran guru memberikan motivasi 
kepada siswa, memberi singkatan pada  materi agar mudah dihafal 
siswa.  
Pembelajaran materi atmosfer masih terpusatkan di guru,suasana 
kurang akrab dan terbuka, sehingga Pembelajaran Aktif Kreatif dan 
Menyenangkan (PAKEM) belum bisa terwujud. 
(c) Penggunaan Media 
Dalam sub pokok bahasan ini media yang digunakan dalam 
pembelajaran hampir tidak ada media karena guru hanya melengkapi 
jawaban siswa di whiteboard berkaitan dengan materi yang dibahas, 
tidak ada alat peraga dan gambar apapun sebagai pendukung 
pembelajaran. 
(d) Penggunaan metode 
Metode yang digunakan guru dalam menjelaskan materi ini adalah 
metode ceramah, ini dipilih bukan tanpa alasan menurut guru siswa 
agak sulit bila dilepas sendiri, materi banyak sedangkan waktu 
pembelajaran geografi terbatas, dan alasan yang lain yaitu karena nanti 
di kelas XII geografi termasuk salah satu mata pelajaran UN. Jadi 
menurut guru apabila siswa dibiarkan belajar sendiri hasilnya akan 
tidak maksimal, akibatnya nanti nilai ujian jelek. 
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(e) Keadaan Siswa 
Selama materi ciri-ciri lapisan atmosfer diajarkan keadaan siswa cukup 
tenang dan memperhatikan guru mengajar. Setiap guru bertanya siswa 
menjawab dan saat diminta maju ke depan siswa juga patuh ke depan. 
Selama proses pembelajaran materi atmosfer sisiwa cenderung pasif, 
hanya mendengarkan penjelasan guru, tidak aktif dalam bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
(f)  Evaluasi 
Untuk evaluasi di akhir pelajaran guru menghapus materi yang ditulis 
di papan tulis, lalu menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan 
menuliskan kembali materi yang dihapus. Ini dilakukan guru untuk 
mengetahui seberapa jauh kepahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. 
(g) Sumber Belajar 
Sumber belajar yang digunakan untuk materi ini adalah buku paket 
geografi berbasis KTSP dan dilengkapi dengan LKS. Masing-masing 
siswa punya buku paket dan LKS, dan dianjurkan dibawa tiap 















































































(2) Unsur-Unsur Cuaca dan Iklim 
(a) Pembukaan 
Pada sub materi ini, saat masuk kelas guru mengawalinya dengan 
salam pada siswa, untuk menjelaskan sub materi ini dimulai dengan 
mengulang materi kemarin. 
 (b) Proses Pembelajaran 
Pada pembelajaran atmosfer guru memulai dengan menuliskan materi 
yang akan dibahas di papan tulis berupa 5 soal, guru mengaktifkan 
siswa dengan membagi siswa menjadi lima kelompok, satu kelompok 
mengerjakan 1 materi, lalu perwakilan tiap kelompok menuliskannya 
di papan tulis. Setelah itu guru mengoreksi jawaban siswa di depan, 
dan membahas satu persatu. Pembelajaran materi atmosfer masih 
terpusatkan di guru,suasana kurang akrab dan terbuka, sehingga 
Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM) belum bisa 
terwujud. 
(c) Penggunaan Media 
Dalam sub pokok bahasan ini media yang digunakan hanya 
menggunakan gambar angin lembah dan angin gunung yang digambar 
oleh guru di papan tulis, tidak ada media peraga pendukung yang lain. 
Seharusnya akan lebih efektif mengamati unsur-unsur cuaca dan iklim 
di sekitar sekolah. Guru menggambar sambil menjelaskan materi. 
(d) Penggunaan metode 
Metode yang digunakan guru dalam menjelaskan materi ini adalah 
metode ceramah, karena  menurut guru siswa agak sulit bila dilepas 
sendiri, materi banyak sedangkan waktu pembelajaran geografi 
terbatas,. Jadi menurut guru apabila siswa dibiarkan belajar sendiri 
hasilnya akan tidak maksimal. 
(e) Keadaan Siswa 
Selama materi unsur-unsur cuaca dan iklim siswa terlihat lebih pasif 
dari pada materi kemarin. Ada siswa yang berbicara saat pelajaran, 
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kemudian oleh guru siswa tersebut diberi pertanyaan. Siswa lebih 
banyak dibimbing dari pada belajar sendiri 
(f)  Evaluasi 
Untuk sub materi ini guru tidak mengadakan evaluasi karena waktu 
habis untuk menjelaskan materi, sebelum menutup pelajaran guru 
mempersilahkan pada siswa yang mau bertanya. 
 (g) Sumber Belajar 
Sumber belajar yang digunakan untuk materi ini masih sama dengan 
materi kemarin yaitu buku paket geografi berbasis KTSP dan 























































































(3) Klasifikasi Tipe Iklim 
(a) Pembukaan 
Seperti pertemuan sebelumnya Pada sub materi ini, saat guru 
memasuki kelas mengawalinya dengan salam pada siswa, untuk 
menjelaskan sub materi ini dimulai dengan mengulang materi kemarin. 
 (b) Proses Pembelajaran 
Seperti biasanya Pada pembelajaran Klasifikasi tipe iklim guru 
memulai dengan menuliskan materi yang akan dibahas di papan tulis 
berupa 3 soal, guru mengaktifkan siswa dengan membagi siswa 
menjadi tiga kelompok, satu kelompok mengerjakan 1 materi, lalu 
perwakilan tiap kelompok menuliskannya di papan tulis. Setelah itu 
guru mengoreksi jawaban siswa di depan, dan membahas satu persatu. 
Pembelajaran materi atmosfer masih terpusatkan di guru,suasana 
kurang akrab dan terbuka, sehingga Pembelajaran Aktif Kreatif dan 
Menyenangkan (PAKEM) belum bisa terwujud. 
(c) Penggunaan Media 
Dalam sub pokok bahasan ini media yang digunakan hanya 
menggunakan gambar pembagian daerah iklim matahari yang 
didasarkan pada letak lintang yang digambar oleh guru di papan tulis, 
tidak ada media peraga pendukung yang lain.  
(d) Penggunaan metode 
Seperti dua pertemuan kemarin, pada pembelajaran materi klasifikasi 
tipe iklim guru masih menggunakan metode ceramah, jumlah siswa 
yang banyak, materi yang masih banyak dan waktu terbatas, membuat 
guru beranggapan bahwa metode ceramah adalah metode yang paling 
tepat. 
 (e) Keadaan Siswa 
Siswa dalam sub materi ini masih terlihat pasif, hanya mendengar 




 (f)  Evaluasi 
Untuk sub materi ini guru tidak mengadakan evaluasi karena waktu 
habis untuk menjelaskan materi, dan tidak ada siswa yang bertanya 
pada guru. 
 (g) Sumber Belajar 
Sumber belajar yang digunakan untuk materi ini masih sama dengan 
materi kemarin yaitu buku paket geografi berbasis KTSP dan 

























































































(4) Faktor-Faktor Penyebab Perubahan Iklim Global (El Nino dan La 
Nina) 
(a) Pembukaan 
Untuk sub materi ini guru memulai pelajaran dengan 
menginformasikan tugas individu yang harus dikumpulkan pekan 
depan, dan pekan depan ulangan 2 bab. Setelah itu guru langsung 
memulai pelajaran. 
 (b) Proses Pembelajaran 
Untuk mensiasati waktu yang terbatas dengan materi yang banyak dan 
jumlah siswa yang banyak, dan agar siswa juga terlibat aktif, Seperti 
biasanya Pada pembelajaran klasifikasi tipe iklim guru memulai 
dengan menuliskan materi yang akan dibahas di papan tulis berupa 5 
soal, lalu membagi siswa menjadi lima kelompok, satu kelompok 
mengerjakan 1 materi, lalu perwakilan tiap kelompok menuliskannya 
di papan tulis. Setelah itu guru mengoreksi jawaban siswa di depan, 
dan membahas satu persatu. Pembelajaran materi atmosfer masih 
terpusatkan di guru, suasana kurang akrab dan terbuka, sehingga 
Pembelajaran Aktif Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM) belum bisa 
terwujud. 
(c) Penggunaan Media 
Dalam sub pokok bahasan ini media yang digunakan hanya 
menggunakan gambar peristiwa el nino dan la nina yang digambar 
oleh guru di papan tulis, tidak ada media peraga pendukung yang lain.  
(d) Penggunaan metode 
Metode yang dipakai guru dalam menjelaskan materi ini adalah 
metode ceramah, bagi guru metode ini adalah metode yang paling 
efektif untuk membelajarakan geografi dengan materi yang banyak 
sementara waktu terbatas,yaitu 45 menit dalam sepekan, selain itu 




 (e) Keadaan Siswa 
Selama materi penyebab perubahan iklim global (el nino dan la nina) 
diajarkan, kondisi siswa cukup tenang dan memperhatikan guru 
mengajar. Setiap guru memberikan pertanyaan siswa dapat berinteraksi 
dengan baik yaitu dengan menjawab pertanyaan dan maju ke depan 
untuk menjawab soal dari guru. Siswa agak pasif dalam mempelajari 
materi ini. Karena apabila guru tidak menyuruh untuk mempelajari, 
siswa hanya diam saja. 
 (f)  Evaluasi 
Untuk evaluasi sub materi ini, guru memberikan soal terkait dengan 
materi, yang ditulis di papan tulis dan menunjuk beberapa siswa untuk 
menjawab di depan. Ini dilakukan guru untuk mengetahui sejauh mana 
kepahaman siswa terhadap materi yang baru saja dipelajari. 
 (g) Sumber Belajar 
Sumber belajar yang digunakan untuk materi ini adalah buku paket 
geografi jilid satu berbasis KTSP, yang dilengkapi dengan LKS, dan 
guru dalam pengajarannya juga merujuk pada materi dari 
internet.walaupun masing-masing siswa punya buku paket, tapi 














































































Guru pengampu mata pelajaran geografi kelas X ada dua, maka untuk 
menambah kevalidan hasil penelitian, dilakukan observasi ke Drs. Slamet 
Triyono, selaku guru geografi lainnya di SMA BATIK 1 Surakarta. 
Pada sistem pembelajaran Drs. Slamet Triyono materi pokok yang dibahas 
tidak berurutan, maka untuk materi pokok Atmosfer penulis melakukan observasi 
di tiga kelas, masing-masing kelas dua kali pertemuan, pertemuan pertama untuk 
pembelajaran materi atmosfer dan pertemuan kedua untuk evaluasi materi 
atmosfer. 
2) Hasil Observasi Pembelajaran Geografi kelas X yang diampu Drs. Slamet 
Triyono. 
a)Kompetensi Dasar Menganalisis Atmosfer dan Dampaknya Terhadap 
Kehidupan di Muka Bumi. 
(1) Materi Pokok Lapisan Atmosfer 
(a) Pembukaan 
Pada materi ini, saat guru memasuki kelas mengawalinya dengan 
salam. Setelah itu sebelum memulai pelajaran guru bertanya pada 
siswa pengertian atmosfer. 
(b) Proses Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran atmosfer berjalan apa adanya, dalam artian 
guru tidak mengacu pada RPP, Untuk mensiasati waktu yang terbatas 
dengan materi yang banyak dan jumlah siswa yang banyak, dan agar 
siswa juga terlibat aktif, diawal pembelajaran berlangsung guru 
memberi tugas rumah pada siswa berupa 4 soal yang meliputi hampir 
keseluruhan sub materi pokok materi atmosfer. Setelah itu guru 
membahas atmosfer dengan membuka materi di internet dan dengan 
LCD materi ditampilkan di papan tulis, guru juga menampilkan 
gambar-gambar pemandangan dan video angin tornado. Guru tidak 
banyak menjelaskan materi pada siswa, guru membuka materi di 
internet kebanyakan dalam bahasa inggris dan menanyakan ke siswa. 
Pembelajaran masih terfokus di guru, kadang guru cerita di luar materi, 
suasana pembelajaran kurang akrab dan terbuka. 
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(c) Penggunaan Media 
Untuk materi ini media yang digunakan LCD dan laptop, kadang guru 
juga menggambar di papan tulis. Ini sudah sesuai dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. 
(d) Penggunaan Metode 
Guru mencoba menerapkan metode CTL dalam pembelajaran materi 
ini. ini bertujuan agar siswa lebih mudah memahami materi dengan 
yang pernah dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini 
terlihat lebih efektif, karena siswa lebih mudah memahami materi 
dengan pengalaman yang pernah dialami.  
(e) Keadaan Siswa 
Siswa dalam pembelajaran materi ini sebagian diam, ada juga yang 
tidak fokus dalam pembelajaran dengan berbicara dengan temannya. 
Sebagian besar siswa cenderung pasif hanya menngantungkan 
penjelasan guru, belum ada kemauan dan keberanian untuk bertanya 
dan mengemukakan pendapat. Bahkan saat ditanya oleh guru 
kebanyakan diam, karena guru kadang menyampaikan materi dengan 
bahasa inggris. 
(f) Evaluasi 
Dalam pembelajaran materi ini tidak ada evaluasi, guru langsung 
mengakhiri pelajaran. 
(g) Sumber Belajar 
Sumber belajar yang digunakan untuk materi ini adalah buku paket 









































































c.Hasil Observasi Pembelajaran Kompetensi Dasar Ciri-ciri Lapisan 
Atmosfer.  
Untuk pelaksanaan KTSP pada kompetensi dasar ini, masih belum 
optimal. karena dalam proses pembelajaran masih terfokus pada guru, belum 
terbentuk proses pembelajaran yang aktif kreatif menyenangkan, sehingga siswa 
cenderung pasif. Dalam pembelajaran guru belum memanfaatkan kondisi alam 
sebagai sumber belajar. Selama pembelajaran guru tidak melakukan eveluasi, baik 
di awal pembelajaran maupun akhir pembelajaran untuk mengetahui kemajuan 
peserta didik. 
Tabel 8. Hasil Rekapitulasi 11 x Pengamatan Kompetensi Dasar Atmosfer 
No INDIKATOR PENGAMATAN 
  A B C D JUMLAH 
1 Pembukaan  7 4  11 
2 Proses Pembelajaran   11  11 
3 Penggunaan Media  3 2 6 11 
4 Penggunaan Metode   9 2 11 
5 Keaktifan Siswa Saat KBM   8 3 11 
6 Evaluasi  4 4 3 11 
7 Sumber Belajar   11  11 
Sumber : Analisis Data Primer. 
A : Baik Sekali 
B : Baik 
C : Cukup 
D : Kurang 
Pada Hasil Pengamatan kompetensi dasar Atmosfer dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Pembukaan selama 11 kali  pembelajaran, guru melakukan dengan baik   
sebanyak 7 kali dan cukup baik sebanyak 4 kai. 
2) Proses Pembelajaran selama 11 kali pertemuan berlangsung dengan baik 
3) Penggunaan Media selama 11 kali pembelajaran, 3kali dilakukan 
dengan baik,  2 kali dilakukan dengan cukup dan 
4) Penggunaan Metode selama 11 kali pembelajaran,9 kali dilakukan 
dengan cukup baik, dan 2 kali kurang baik. 
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5) Keaktifan Siswa Saat Kegiatan belajar mengajar selama 11 kali 
pembelajaran, 8 kali cukup baik, 3 kali kurang baik. 
6) Evaluasi, 11 kali pembelajaran, guru melakukannya dengan baik 
sebanyak 4 kali, cukup baik sebanyak 4 kali dan kurang baik 3 kali. 
7) Sumber Belajar, selama pembelajaran penggunaan sumber belajar 
cukup baik. 
 
2.Guru Geografi Dalam Mengimplementasikan Kurikulum  
Tingkat Satuan Pendidikan 
Agar kurikulum tingkat satuan pendidikan dapat diimplementasikan secara 
optimal, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, guru perlu memiliki hal-
hal yang cukup prinsip dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
Guru hendaknya menguasai dan memahami kompetensi dasar dan hubungannya 
dengan kompetensi lain dengan baik. Guru juga dapat menyukai apa yang 
diajarkan dan menyukai mengajar sebagai suatu profesi. Peserta didik harus 
dipahami baik pengalaman, kemampuan dan prestasinya. Di dalam mengajar, 
guru menggunakan metode yang bervariasi dan membentuk kompetensi peserta 
didik. Guru juga harus dapat mengeliminasi bahan-bahan yang kurang penting dan 
kurang berarti dalam kaitannya dengan pembentukan kompetensi. Selalu 
mengikuti perkembangan mutakhir, menyiapkan proses pembelajaran, mendorong 
peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik, serta menghubungkan 
pengalaman yang lalu dengan kompetensi yang akan dikembangkan. 
Di dalam pengimplementasian kurikulum tingkat satuan pendidikan di 
SMA Batik 1 Surakarta, pada materi pokok Atmosfer guru sangat berperan 
penting dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Setelah penulis 
malakukan observasi terhadap guru geografi dalam kelas pada saat kegiatan  
belajar mengajar berlangsung, penulis dapat mengetahui bagaimana guru geografi 





a. Materi Pokok Atmosfer 
Untuk materi pokok atmosfer, guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan masih belum dapat dikatakan optimal. Ini 
dapat dilihat pada saat observasi langsung di dalam kelas, bahwa guru masih 
banyak dan sering menggunakan metode konvesional. Yang mana kurikulum 
tingkat satuan pendidikan sangat jauh berbeda dengan kurikulum terdahulu. 
kurikulum tingkat satuan pendidikan lebih mengutamakan penggunaan metode 
bervariasi dalam penyampaian materinya.  
Ini dapat dilihat dari berbagai aktifitas guru dalam mengajar di kelas, antara lain : 
1) Pembukaan 
Dalam mengawali pelajaran didalam kelas, guru lebih sering tidak 
mengadakan pre test ke siswa,ini seharusnya tidak dilakukan, karena 
untuk setiap kegiatan belajar mengajar dimulai hendakanya guru  
melakukan pre test untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar 
dan mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan 
proses pembelajaran yang dilakukan. Ini tidak sesuai dengan 
pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP, dimana sebelum pelajaran 
dimulai baiknya guru melakukan pre test, untuk mengetahui kemajuan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2) Proses Pembelajaran 
Pada materi atmosfer, pembelajarannya tidak didasarkan pada 
keragaman peserta didik, guru sering menggunakan metode ceramah 
yang cenderung menganggap peserta didik seragam, akibatnya 
pembelajaran berjalan searah. Selama proses pembelajaran belum ada 
keakraban dan kedekatan antara guru dan peserta didik. Dalam 
pembelajaran guru juga kurang memotivasi siswa. Ini tidak sesuai 
dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP, dimana seharusnya 
pendidikan didasarkan pada keragaman peserta didik, dan pembelajaran 
dilakukan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidik yang 
saling menerima, menghargai, akrab dan terbuka, dan hangat, agar siswa 
bisa mengekspresikan dirinya secara bebas, berani bertanya dan 
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menyampaikan pendapat, sehingga terwujud Pembelajaran Aktif Kreatif 
dan Menyenangkan (PAKEM). 
3) Penggunaan Media  
Media yang digunakan selama pembelajaran materi pokok atmosfer 
terbatas, guru mensiasatinya dengan menggambar sendiri di papan tulis, 
itupun tidak setiap pembelajaran dilakukan. Pembelajaran selalu 
dilakukan di dalam kelas. Ini tidak sesuai dengan pelaksanaan 
pembelajaran berbasis KTSP dimana seharusnya pembelajaran 
dilaksanakan dengan multimedia, agar pembelajaran lebih optimal. 
4) Penggunaan Metode 
Selama menerangkan materi atmosfer, guru kurang dapat menggunakan 
metode dengan maksimal. Karena dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, hendaknya seorang guru melaksanakan pembelajaran 
dengan pendekatan multistrategi, yaitu dengan metode pembelajaran 
yang bervariasi. Ini dikarenakan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
tidak hanya mengacu pada hasil akhir suatu pembelajarn, melainkan 
proses dari pembelajarn tersebut. Dalam hal ini guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah seperti kurikulum terdahulu. Sehingga 
siswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan menghambat  kreatifitas 
siswa. 
5) Evaluasi 
Evaluasi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan sangat berperan 
penting. Ini untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa dalam 
mempelajari materi yang diajarkan, maka seharusnya tiap akhir 
pelajaran diadakan post test. Namun untuk evaluasi di dalam 
pelaksanaannya hanya mengutamakan aspek hasil belajar saja. Untuk 
evaluasi proses belajar guru masih belum dapat melakukannya, karena 
waktu yang terbatas dengan materi yang banyak.  
6) Sumber Belajar 
Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran materi atmosfer 
berupa buku paket jilid 1 berbasis KTSP dan LKS, ini belum sesuai 
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dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP dimana harusnya 
pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan lingkungan alam 
sekitar sebagai sumber belajar. Apalagi geografi adalah mata pelajaran 
yang mempelajari tentang  alam. Misalnya dalam sub materi cuaca dan 
iklim akan lebih efektif jika pembelajaran dilakukan dengan mengamati 
cuaca di sekitar sekolah, dan meminta siswa menganalisisnya. Dan 
diharapkan siswa akan terbiasa kritis dengan fenomena alam sekitar. 
 
3. Kendala-Kendala Dalam Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 
a. Media Peraga 
Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan, peran media 
peraga sangatlah penting. Karena di dalam pelaksanannya siswa dituntut mandiri 
dalam belajar. Dengan media peraga siswa dapat lebih mengerti maksud dari 
pelajaran. 
Khusus kelas X, dari segi fasilitas memang belum selengkap kelas XI  dan 
XII, dimana tiap kelas sudah terpasanga layar,LCD dan sound system. Untuk 
materi pokok atmosfer, sub materi pokok ciri-ciri lapisan atmosfer tidak ada 
media peraga maka seharusnya guru mensiasati dengan menggambar struktur 
lapisan atmosfer di papan tulis untuk menerangkan materi.  
Untuk sub materi pokok unsur-unsur iklim dan cuaca  seharusnya akan 
lebih optimal jika menggunakan termometer untuk mengukur suhu dan 
kelembapan udara dan manggunakan barometer utnuk mengukur tekanan udara di 
sekitar sekolah.  
Sedangkan untuk sub materi klasifikasi tipe iklim, seharusnya guru 
memakai peta khusus yaitu peta klasifikasi iklim dunia, peta curah hujan rata-rata 
bulanan di indonesia.  
Dan untuk sub materi penyebab perubahan iklim global (El Nino dan La 





Kendala yang ada pada guru geografi adalah berupa pemilihan pendekatan 
yang digunakan dalam menyampaikan materi. Ini dapat dilihat dari banyaknnya 
ceramah dalam setiap materi pelajaran. Kendala lain adalah belum adanya 
keakraban dan keterbukaan antara pendidik dan peserta didik, ini membuat siswa 
semakin pasif, bahkan saat guru mencoba pendekatan lain dalam pembelajaran 
yaitu Enquiry Discovery Learning yaitu belajar mencari dan menemukan sendiri, 
dengan cara guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk final, tetapi 
peserta didik diberi peluang untuk mencari sendiri, siswa belum bisa memaknai 
pendekatan itu sebagai bentuk kemandirian belajar agar muncul kekritisan siswa 
sehingga siswa lebih aktif, siswa hanya memaknai itu sebagai bentuk tugas yang 
akan mempengaruhi nilai mereka, itu karena seringnya setelah siswa 
mengumpulkan tugas jarang dibahas kembali bersama guru. 
c. Fasilitas 
Untuk menunjang tercapainya efektifitas kurikulum tingkat satuan 
pendidikan tidak dapat lepas dari aspek fasilitas. Terutama adalah fasilitas praketk 
siswa dan ruang multi media. Untuk fasilitas praktek di sini sekolah belum 
memiliki laboratorium geografi. Padahal geografi adalah ilmu yang mengkaji 
tentang fenomena permukaan bumi, jadi akan lebih efektif jika langsung praktek 
di lapangan dan didukung alat-alat dari laboratorium. Apalagi dengan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan siswa dituntut lebih aktif. 
d. Sumber Belajar 
Selain buku paket yang dimiliki tiap siswa, sumber belajar penunjang 
sangat diperlukan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. Di SMA Batik 1 
Surakarta sumber penunjangnya dinilai sudah cukup yaitu masing-masing siswa 
punya LKS, dan di perpustakaan ada fasilitas internet yang bisa diakses siswa 
sampai jam 16.30, karena jumlah unit komputer yang ada terbatas maka belum 
bisa dimanfaatkan oleh seluruh siswa secara merata, dengan sudah dipasangnya 
Hot Spot disekitar sekolah SMA Batik 1 Surakarta, juga sangat memudahkan guru 
untuk mencari materi pembelajaran, dan khususnya guru geografi juga selalu 
 xc 
bawa laptop pribadi.Maka seharusnya fasilitas yang ada dimanfaatkan secara 
optimal untuk menunjang pembelajaran efektif.  
Salah satu prinsip pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah 
mendayagunakan kondisi alam, sosial budaya serta kekayaan daerah sebagai 
sumber belajar, pada pembelajaran materi atmosfer di SMA BATIK Surakarta 
pembelajaran hanya terbatas di dalam kelas, dan belum memanfaatkan kondisi 
alam sekitar sebagai sumber belajar. 
e. Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru geografi karakteristik siswa 
SMA Batik 1 Surakarta tidak aktif belajar, ibaratnya masuk tiap hari saja sudah 
bagus, itu juga yang melatarbelakangi guru selalu menggunakan metode caramah. 
Akibatnya siswa pasif dalam pembelajaran, siswa lebih senang mendengarkan 
ceramah dari guru dari pada belajar mandiri. Mereka masih susah untuk 
menemukan apa yang seharusnya mereka pelajari, dan belum muncul kesadaran 
untuk mencari info terkini yang berkaitan dengan materi pelajaran geografi. Dari 
penuturan salah satu petugas jaga di SMA Batik 1 Surakarta, adanya fasilitas 
internet di perpustakaan kadang tidak dioptimalkan  siswa untuk  mencari 
tambahan materi, tapi kadang untuk mengakses hal diluar ilmu pengetahuan, dan 
itu seringnya terjadi kalau tidak ada tugas dari guru. 
 
4.Usaha-Usaha Yang Dilakukan 
Usaha yang dilakukan guru dan siswa untuk menghadapi kendala yang ada 
dalam mengimplementasikan KTSP pada pembelajaran geografi materi atmosfer, 
adalah: 
a. Usaha Guru 
1) Membuat Gambar Sendiri 
Dalam mensiasati kendala kurangnya media peraga guru menggambar 
sambil menjelaskan materi di papan tulis. Ini dilakukan supaya siswa lebih 




2) Memotivasi Siswa 
Agar siswa lebih semangat dalam pembelajaran geografi guru  
memberikan motivasi kepada siswa, di sela-sela pelajaran. 
3) Metode Bervariasi 
Agar siswa tidak jenuh dalam pembelajaran dan terlibat aktif , sesekali 
guru menggunakan metode yang bervariasi, diantaranya dengan menuliskan 
garis besar materi di papan tulis, dan minta siswa mencari penjelasan materi, 
serta ada perwakilan siswa yang ditunjuk untuk menuliskan materi di papan 
tulis. 
4) Memberi Pekerjaan Rumah 
Untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam mempelajari geografi, guru 
memberi pekerjaan rumah pada siswa untuk merangkum materi. 
b. Usaha Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan siswa kelas X, maka bisa 
diketahui usaha siswa mencari informasi tambahan dalam melengkapi materi 
pelajaran geografi yang telah disampaikan oleh guru. Seperti mencari materi 
dari internet, bertanya pada orang lain, ikut les, dan dari lingkungan sekitar. 
 
    C. Pembahasan 
Setelah melihat dari hasil penelitian diatas, maka dari hasil penelitian 
tersebut akan dibahas sebagai berikut: 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA Batik 1 
Surakarta sebenarnya sudah sejak tahun ajaran 2006/2007. namun dalam 
pelaksanaannya masih terdapat kendala yang ditemui. Baik datangnya dari guru, 
siswa dan sekolah. Untuk sistem pendidikannya sudah digunakan sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan aturan dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Tetapi dalam pelaksanaannya untuk sesuai dengan aturan 
tersebut masih belum tercapai. 
Aktifitas guru dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
masih belum maksimal, ini dapat dilihat dari pengembangan komponen KTSP, 
yang perencanaan pelaksanaan pembelajaran yaitu silabus dan RPP, dari hasil 
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wawancara dengan guru silabus yang menjadi acuan pembelajaran guru geografi 
SMA Batik 1 Surakarta dibuat oleh guru dengan merevisi contoh silabus dari 
BSNP, yaitu dengan mengurangi materi pelajaran yang dianggap tidak penting 
diajarkan, dengan persetujuan kepala sekolah, ini belum sesuai dengan salah satu 
prinsip pengembangan silabus yaitu silabus harus relevan eksternal, dimana 
silabus dibuat sesuai dengan karakteristik peserta didik, kebutuhan masyarakat 
dan lingkungannya. Dan untuk RPP yang dibuat guru belum sesuai dengan format 
RPP berbasis KTSP, bahkan dari penuturan guru, pembelajaran yang   
dilaksanakan tidak mengacu pada RPP yang dibuat. Padahal fungsi RPP agar 
mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan 
lebih matang dan untuk mengefektifkan proses pembelajaran.                                                                                                                                                                                         
Penggunaan metode yang digunakan dalam mengajar yang masih menggunakan 
metode ceramah. Ini merupakan satu kesalahan dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan, karena dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Dimana seharusnya guru 
memberikan tugas, mengarahkan siswa untuk mencari sendiri materi yang akan 
dipelajari, dan memberikan motivasi pada siswa agar lebih aktif dalam 
pembelajaran. Metode ceramah cenderung manganggap potensi siswa seragam, 
ini tidak sesuai dengan prinsip pelaksanaan KTSP, yang seharusnya 
pelaksanaannya didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik 
untuk menguasai potensi yang berguna bagi dirinya. Selain itu kegiatan guru 
dalam mengajar masih kurang maksimal. Ini dapat dilihat dari guru yang jarang 
melakukan pre test dan post test ke siswa selama pembelajaran. Seharusnya dalam 
pembelajaran berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, karena jika di awal 
pembelajaran dilakukan pre test dan diakhir pembelajaran dilakukan post test, 
guru dapat mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan, dengan membandingkan hasil pre test dengan hasil 
post test. Selama proses pembelajaran belum  tercipta suasana akrab dan terbuka 
antara pendidik dan peserta didik, sehingga siswa belum bisa bebas berekspresi, 
masih malu bertanya dan menyampaikan pendapat selama, dan siswa cenderung 
pasif hanya mendengarkan penjelasan guru, ini tidak sesuai dengan prinsip 
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pelaksanaan KTSP, yang seharusnya kurikulum dilaksanakan melalui proses 
pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan. 
Siswa dalam kegiatan belajar mengajar masih pasif dan cenderung hanya 
menerima materi yang diajarkan oleh siswa saja. Siswa masih belum bisa untuk 
belajar sendiri tanpa ada penjelasan dari guru. Kepasifan siswa sangat terlihat 
pada materi pokok atmosfer. Di sini siswa lebih banyak menerima penjelasan dari 
guru saja, tidak pernah manyampaikan pendapat dan jarang bertanya pada guru 
bila belum paham penjelasan guru. 
Sekolah selaku sarana atau tempat belajar dalam pelaksanaan kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan sudah hampir memenuhi standar yang diberlakukan. 
Ini dapat dilihat dari penyediaan fasilitas yang cukup lengkap sudah ada 
laboratorium kimia, fisika, biologi, komputer dan ruang multi media. Di sekolah 
juga sudah dipasang Hot Spot, dan diperpustakaan ada beberapa unit komputer 
yang bisa dimanfaatkan siswa untuk mengakses internet. Tapi untuk fasilitas 
pendukung pembelajarn geografi masih sangat kurang, seperti untuk laboratorium 
geografi  yang belum tersedia. 
Media Peraga sangat penting dalam keefektifan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. Karena media merupakan jembatan pengetahuan bagi siswa 
untuk mamahami materi. Tetapi dalam pelaksanannya, media yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar masih kurang. Dalam penyampaian materi guru 
hanya menggunakan gambar yang ditulis sendiri oleh guru di papan tulis, bahkan 
selama penulis observasi tidak ada gambar untuk memperjelas materi. Belum ada 
media yang relevan untuk belajar mengajar. Untuk materi atmosfer, seharusnya 
sekolah menyediakan termometer untuk mengukur suhu dan kelembapan, serta 
barometer untuk mengukur tekanan udara, dan menyediakan peta khusus. 
Sumber Belajar sangat berperan penting Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Karena sumber belajar merupakan salah satu pendukung utama 
proses belajar mengajar, dalam pembelajaran materi atmosfer sumber belajar yang 
digunakan adalah buku paket geografi jilid 1 dan LKS, ini berarti sumber belajar 
yang ada masih belum sesuai dengan prinsip pelaksanaan KTSP, yang seharusnya 
pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
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sumber belajar. Mata pelajarn geografi adalah pelajaran yang mengkaji tentang 
fenomena alam, maka akan lebih efektif jika pembelajaran tidak hanya terbatas di 
dalam kelas, tapi juga di luar kelas memanfaatkan lingkungan sekitar dan kondisi 
alam sebagai sumber belajar. Dalam materi pokok atmosfer seharusnya lebih 
efektif jika selama proses belajar mengajar siswa diminta mengamati cuaca sekitar 
sekolah, dan diminta menganalisisnya. 
Kepala Sekolah dalam tercapainya keefektifan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan sangat berperan penting. Sebab kemandirian dan keprofesionalan 
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk 
dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Dalam menyukseskan 
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan salah satu sikap utama yang  
perlu dimiliki kepala sekolah adalah demokratis, dimana warga sekolah didorong 
untuk terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan yang akan 
dapat berkontrubisi terhadap pencapaiann tujuan sekolah. Hal ini didasari oleh 
keyakinan bahwa jika seseorang dilibatkan dalam pengambilan keputusan, maka 
warga sekolah akan ada rasa memiliki terhadap keputusan tersebut, sehingga 
warga sekolah memiliki rasa tanggung jawah dan berdedikasi untuk mencapai 
tujuan sekolah. 
Dari hasil wawancara dengan guru diketahui salah satu kendala dalam 
pembelajaran geografi adalah waktu yang terbatas, menurut guru untuk geografi 
kelas X dengan materi yang banyak, dan waktu hanya 1 jam dalam seminggu 
membuat pembelajaran kurang efektif, karena guru kesusahan menggunakan 
metode yang bervariasi, waktu 1 jam itu adalah pedoman dari BSNP, dan 
kebijakan dari kepala sekolah untuk melaksanakannya, tanpa mengkomunikasikan 
secara efektif kepada guru. Hal itu menjadi salah satu bukti bahwa dalam 
pengambilan keputusan kepala sekolah belum melibatkan seluruh warga sekolah, 
disini salah satunya guru, yang menjadi pelaksana utama pembelajaran, karena 
seharusnya jika pengambilan keputusan satu jam itu dikomunikasikan secara 
efektif ke guru, maka guru tidak akan menganggap itu sebagai suatu kendala 
dalam pembelajaran, tapi justru itu membuat guru lebih kreatif menentukan 
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metode pembelajaran yang  bervariasi, dimana guru tidak lagi menjadi subyek 
pembelajaran, dan guru bisa menjalankan fungsinya sebagai fasilitator dan 
motivator. Karena waktu satu jam dengan alokasi waktu efektif 45 menit adalah 
pedoman dari BSNP yang tertera dalam struktur kurikulum. dan satuan 
pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per 
minggu secara keseluruhan, jadi penambahan jam belajar untuk geografi kelas X, 
memang tidak memungkinkan karena bila diubah menjadi dua jam pelajaran, itu 
akan melebihi batas penambahan jam pelajaran per minggu dari BSNP, mengingat 
jumlah kelas X ada 9 kelas, itu baru  pernyataan guru mata pelajaran geografi, 
bisa jadi ada guru mata pelajaran lain yang merasakan hal sama, itu lebih tidak 
memungkinkan untuk menambah jam pelajaran. Maka seharusnya kepala sekolah 
dalam mengambil keputusan melibatkan warga sekolah, agar hasil keputusan bisa 
diterima dan dilaksanakan secara optimal oleh warga sekolah, terutama oleh guru 




















BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan data-data yang telah dianalisis pada bab sebelumnya 
mengenai  implementasi  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 
pembelajaran geografi kelas X pada materi pokok atmosfer di SMA Batik 1 
Surakarta, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada pembelajaran 
materi pokok atmosfer, belum optimal karena belum sesuai dengan prinsip 
pembelajaran berbasis KTSP, ini terlihat dalam pelaksanaannya belum 
menggunakan pendekatan multistrategi, masih didominasi metode-metode 
konvensional, selain itu juga belum menggunakan pendekatan mulitmedia, 
sumber belajar dan teknologi yang terbatas, serta belum memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.  
2. Guru geografi dalam mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan masih belum optimal, ini dapat dilihat dari penggunaan metode 
pembelajaran dimana guru masih sering menggunakan metode ceramah, 
masih jarang mengadakan evaluasi dalam pembelajaran, dalam 
pelaksanaannya belum ada kedekatan antara guru dan siswa, belum 
terwujud proses pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menyenangkan, 
sehingga siswa cenderung pasif, jarang bertanya dan menyampaikan 
pendapat. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi SMA Batik 1 Surakarta dalam 
implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada pembelajaran 
geografi  materi pokok atmosfer. 
a. Keterbatasan media peraga seperti kurangnya peta-peta tematik, 
gambar-gambar pendukung, alat peraga seperti termometer, barometer. 
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b. Guru dalam penggunaan pendekatan kurang efektif, guru tidak 
menggunakan metode bervariasi, tidak membuat RPP sesuai dengan 
format RPP berbasis KTSP dan jarang mengadakan evaluasi selama 
proses pembelajaran.  
c. Fasilitas di sekolah masih kurang, seperti kurangnya alat peraga dan 
laboratorium geografi yang belum tersedia. 
d. Sumber belajar yang ada belum dioptimalkan pemanfaatannya, seperti 
adanya fasilitas internet gratis untuk siswa masih belum dioptimalkan 
siswa untuk menambah pengetahuan, selain itu dalam proses 
pembelajaran belum memanfaatkan kondisi alam, sosial dan budaya, 
serta kekayaan daerah sebagai sumber belajar, untuk menunjang 
keefektifan pembelajaran geografi. 
e. Siswa masih cenderung pasif, jarang bertanya dan mengemukakan 
pendapat. 
4. Upaya yang dilakukan guru untuk menghadapi  kendala yang ada 
a. Menggambar di papan tulis 
b. Memberikan motivasi kepada siswa 
c. Menggunakan metode bervariasi 
d. Memberi pekerjaan rumah pada siswa 
 
B. implikasi 
Berdasarkan pada simpulan penelitian  Implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Geografi kelas X materi atmosfer di SMA 
Batik 1 Surakarta dapat dikemukakan bahwa implikasi yang ditemukan adalah: 
Karena banyaknya kendala dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran geografi materi pokok 
atmosfer di SMA Batik 1 Surakarta belum sesuai dengan prinsip pelaksanaan 
pembelajaran berbasis KTSP, maka implikasi yang ada adalah implementasi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada pembelajaran geografi materi 




Berdasarkan simpulan dan implikasi diatas, maka dapat disampaikan saran 
kepada guru, siswa dan sekolah sebagai berikut: 
1. Kepada Guru, hendaknya : 
a. Menggunakan media peraga pendukung, agar siswa lebih tertarik 
terhadap materi yang disampaikan, dapat lebih mudah memahami dan 
lebih aktif dalam belajar. 
b. Mengurangi metode ceramah untuk mensiasati waktu yang terbatas, dan 
menggunakan metode bervariasi dalam pembelajaran. 
c. Membangun keakraban dan keterbukaan dengan siswa, sehingga 
tercipta proses pembelajaran yang  aktif, kreatif dan menyenangkan. 
d. Membuat perencanaan pembelajaran dengan matang di setiap 
pertemuan, dengan membuat RPP sesuai dengan format RPP berbasis 
KTSP. 
e. Melakukan evaluasi dalam setiap pembelajaran. 
f. Memanfaatkan fasilitas Hot Spot untuk mengakses berita terkini yang 
berkaitan dengan materi dan disampaikan ke siswa. 
g. Menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
2. Kepada Siswa 
a. Lebih  aktif dalam pembelajaran, dengan berani bertanya bila ada 
materi yang belum dipahami dan menyampaikan pendapat selama 
pembelajaran. 
b. Bisa lebih  mandiri tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, seperti 
mencari tambahan materi dari sumber belajar lainnya misal dari media 
massa, internet dan buku-buku teori penunjang lainnya. 
c. Mempersiapakan diri sebelum pelajaran dimulai, dengan terlebih 
dahulu mempelajari materi yang akan dibahas di kelas. 
3. Kepada Sekolah, hendaknya 
a. Selalu meningkatkan kualitas sarana dan prasarana dan fasilitas 
belajar, supaya kegiatan belajar mengajar dapat tercapai secara optimal 
dan efektif. 
 xcix 
b. Meninjau kembali bersama guru waktu pembelajaran geografi yang 
hanya satu jam tiap minggu. 
c. Mengembangkan KTSP sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi dan 
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Tabel 3. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Sub Materi 











1 Pembukaan a.Pre Test Tidak 
dilakukan 
Guru hanya menanyakan 
pengertian atmosfer ke 
beberapa siswa. 
Seharusnya guru mengadakan 
pre test untuk menyiapkan 















n searah dan 
monoton 
Guru dan siswa kurang dekat, 
pembelajaran masih terfokus 
di guru, sehingga 
menghambat kreativitas dan 




siswa, menciptakan suasana 
pembelajaran akrab dan terbuka, 
menjalankan funsi sebagai 
fasilitator dan motivator siswa, 










Khusus di kelas X media 
pembelajaran terbatas, jadi 
guru hanya menuliskan materi 
di white board 
Seharusnya untuk mensiasati 
keterbatasanguru menggambar 



















Guru mencoba mengaktifkan 
siswa dengan membuat soal 
dan meminta siswa menjawab 
di depan, tapi setelah itu 
pembelajaran tetap terfokus 
pada guru 
Metode ceramah cenderung 
menganggap potensi peserta 
didik seragam,maka seharusnya 
guru mengurangi metode 
ceramah untuk meningkatakan 
kreatifitas siswa 
5 Siswa Aktif Pasif Sebagian siswa aktif mencari 
jawaban pertanyaan guru, 
sebagian yang lain cenderung 
pasif.umumnya sebagian 
besar pasif mendengar 
penjelasan guru 
Harusnya siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran dan mencari 
sumber belajar lain, selain buku 
paket dan LKS 
6 Evaluasi Post Test Tanya jawab Guru menghapus materi di 
papan tulis, dan menunjuk 
beberapa siswa untuk 
menuliskan kembali materi 
yang telah dihapus 
Seharusnya guru melakukan tes 
tertulis secara merata untuk 
mengetahui penguasaan siswa 




a. Buku paket 
Geografi jilid 1, 












Sumber belajar yang 
digunakan belum sesuai 
dengan KTSP, karena guru 
belum memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar 
Seharusnya sumber belajar yang 
ada lebih dioptimalkan 
penggunaannya baik. Dan 
seharusnya guru memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar 

















Tabel 4 Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Sub Materi 











1 Pembukaan a.Pre Test Tidak 
dilakukan 
Guru bertanya pada siswa 
pelajaran kemarin 
Seharusnya guru mengadakan 
pre test untuk membuat siswa 





















Belum ada suasana akrab dan 
terbuka antara guru dan siswa, 
sehingga siswa cenderung 
pasif, kurang aktif dalam 
bertanya dan mengemukakan 
pendapat 
Seharusnya guru membangun 
kedekatan dengan siswa agar 









Guru menuliskan materi di 
white board dan menggambar 
angin gunung dan angin 
lembah sambil menjelaskan 
materi 
Seharusnya agar pembelajaran 
lebih optimal dan meningkatkan 
kekritisan siswa, pembelajaran 
materi ini bisa dilakukan dengan 


















Guru mencoba mengaktifkan 
siswa dengan membuat soal 
dan meminta siswa menjawab 
di depan, tapi setelah itu 
pembelajaran tetap terfokus di 
guru 
Metode ceramah cenderung 
menganggap potensi peserta 
didik seragam,maka seharusnya 
guru mengurangi metode 
ceramah untuk meningkatakan 
kreatifitas siswa 
 civ 
5 Siswa Aktif Pasif Siswa dalam materi ini masih 
pasif, hanya menggantungkan 
penjelasan guru. 
Harusnya siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran, berani 
bertanya dan menyampaikan 
pendapat. 
6 Evaluasi Post Test Tidak ada Tidak ada evaluasi karena 
waktu habis untuk 
menjelaskan materi, sebelum 
pelajaran diakhiri guru 
menwarkan pada siswa yang 
mau bertanya 
Seharusnya guru melakukan tes 
tertulis untuk mengetahui 
penguasaan siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan
7 Sumber 
Belajar 
a. Buku paket 
Geografi jilid 1, 








jilid 1, LKS, 
internet 
Sumber bacaan yang 
digunakan berupa Buku paket 
Geografi jilid 1, LKS dan 
materi dari 
internet.pembelajaran hanya di 
dalam kelas,  
Seharusnya sumber belajar yang 
ada lebih dioptimalkan. 
guru menggunakan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar.













Tabel 5. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Sub Materi 











1 Pembukaan a.Pre Test Tidak 
dilakukan 
Guru langsung memulai 
pelajaran, membahas materi 
baru 
Seharusnya guru mengadakan 
pre test untuk mengetahui 
tingkat kemajuan peserta didik 





















Dari segi penguasaan materi 
guru sudah cukup baik, tapi 
dalam penyampaian kurang 
komunikatif, sehingga 
pembelajaran kurang akrab 
dan terbuka, hanya berjalan 
searah 
Seharusnya guru lebih 
komunikatif dalam 
menyampaiakan materi agar 
terbangun kedekatan dengan 
siswa, sehingga pembelajaran 














Guru menuliskan materi di 
white board dan 
menggambarkan pembagian 
daerah iklim matahari yang 
didasarkan pada letak lintang 
sambil menjelaskan materi 
Seharusnya guru 
mengoptimalkan media 
pembelajaran yang ada, contoh 
peta,atlas. mengamati keadaan 


















Guru mencoba melibatkan 
siswa dalam pembelajaran, 
dengan membagi siswa 
adalam tiga kelompok dan 
masing –masing kelompok 
mengerjakan satu soal, lalu 
perwakilan kelompok 
menuliskan di papan tulis 
Seharusnya guru tidak selalu 
menggunakan metode ceramah 
dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan keaktifan siswa
5 Siswa Aktif Pasif Siswa dalam materi ini masih 
pasif, hanya menggantungkan 
penjelasan guru. 
Harusnya siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran, berani 
bertanya dan menyampaikan 
pendapat. 
6 Evaluasi Post Test Tidak ada Tidak ada evaluasi karena 
waktu habis untuk 
menjelaskan materi 
Seharusnya guru melakukan post 
test untuk dibandingkan dengan 





Geografi jilid 1, 








jilid 1, LKS, 
internet 
Sumber bacaan yang 
digunakan berupa Buku paket 
Geografi jilid 1, LKS dan 
materi dari internet 
Seharusnya sumber belajar yang 
ada lebih dioptimalkan 
penggunaandan mengamati 
keadaan cuaca sekitar sekolah.













Tabel 6 Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada sub materi 
Penyebab Perubahan Iklim Global (el nino dan la nina) 
 
No Kriteria KTSP Analisis Ulasan 
 cvi 




1 Pembukaan a.Pre Test Tidak 
dilakukan 
Guru langsung memulai 
pelajaran, membahas materi El 
Nino dan La Nina 
Seharusnya guru mengadakan 
pre test untuk mengetahui 
tingkat kemajuan peserta didik 





















Dari segi penguasaan materi 
guru sudah cukup baik, tapi 
dalam penyampaian kurang 
komunikatif, sehingga 
pembelajaran kurang akrab 
dan terbuka, hanya berjalan 
searah 
Seharusnya guru lebih 
komunikatif dalam 
menyampaiakan materi agar 
terbangun kedekatan dengan 
siswa, sehingga membuat siswa 













n di dalam 
kelas 
Tidak ada media atau alat 
peraga dalam pembelajaran 
materi ini, guru hanya 




pembelajaran yang ada.contoh 
mencari gambar-gambar yang 
berkaitan dengan pemanasan 


















Guru mencoba menggunakan 
metode partisipatif, tapi masih 
dominan ceramah 
Seharusnya guru mengurangi  
metode ceramah dalam 
pembelajaran untuk 
meningkatkan kreatifitas  siswa
5 Siswa Aktif Pasif Siswa dalam materi ini masih 
pasif, hanya menggantungkan 
penjelasan guru. 
Harusnya siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran, berani 
bertanya dan menyampaikan 
pendapat. 
6 Evaluasi Post Test Soal di 
papan tulis 
guru memberikan soal terkait 
dengan materi, yang ditulis di 
papan tulis dan menunjuk 
beberapa siswa untuk 
menjawab di depan 
Seharusnya guru melakukan 
evaluasi merata ke semua siswa, 





a. Buku paket 
Geografi jilid 1, 








jilid 1, LKS, 
internet 
Sumber bacaan yang 
digunakan berupa Buku paket 
Geografi jilid 1, LKS dan 
materi dari internet 
Seharusnya sumber belajar yang 
ada lebih dioptimalkan dan 
mencari perkembangan terbaru 
pemanasan global dari internet.






























Seharusnya guru mengadakan pre test untuk 
mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan 















































Seharusnya guru jangan terlalu sering menerangkan 
pakai bahas inggris, karena maih banyak siswa yang 
belum menguasai bahasa inggris, selain itu sebaiknya 
guru membangun kedekatan dengan siswa.
3 Penggunaan Multimedia a.White board Guru Seharusnya guru mengoptimalkan media pembelajaran 
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Seharusnya guru tidak hanya menampilkan video 
pembelajaran, tapi juga memberi penjelasan dari apa 
yang ditampilkan, agar siswa lebih mudah me
materi. 










Harusnya siswa lebih aktif dalam pembelajaran
bertanya dan menyampaikan pendapat. 


















Seharusnya guru melakukan evaluasi merata ke semua 
siswa, berupa tes tertulis untuk mengetahui 
perkembangan peserta didik 
7 Sumber a. Buku paket Buku paket Sumber Seharusnya sumber belajar yang ada lebih dioptimalkan 
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dan memanfaatkan kondisi alam sekitar sebagai sumber 
belajar. 
Sumber : Analisis Data Primer. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
